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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Modal Kerja Dan
Likuiditas Terhadap Profitabilitas PT. Ace Hardware Indonesia Tbk. yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tbk Periode 2013-2022. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Jenis penelitian ini menggunakan asosiatif
kuantitaif. Teknik yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dan
pengujian uji t dan uji f. Alat yang digunakan yaitu SPSS versi 24. Hasil penelitian
ini (1) Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah modal kerja tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas PT. Ace Hardware Indonesia Tbk. yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tbk. Karena nilai signifikansi yang dihasilkan adalah 0,845 yang
artinya nilai signifikan lebih besar dari profitabilitas atau 0,845 > 10,05, maka (Hz)
ditolak, (2) Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah likuiditas berpengaruh
terhadap profitabilitas PT. Ace Hardware Indonesia Thk. yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Thk. Karena nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,000 yang
artinya nilai signifikan lebih kecil dari profitabilitas atau 0,000 < 00,05, maka (H2)
diterima. (3) Hasil penelitian menujukkan bahwa ada pengaruh modal kerja dan
likuiditas terhadap profitabilitas PT. Ace Hardware Indonesia Tbk. Hal ini
dibuktikan dengan nilai Fhitung diperoleh sebesar 37,319. Dengan Ftabel sebesar
4,737 sehingga 37,319 > 4,737 dengan tingkat nilai signifikan 0,000 < «0,05,
Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa terdapat pengaruh secara bersama-—
sama variabel independen mempengaruhi variabel dependen. R Squarenya didapat
yaitu sebesar 0,914 atau 91,4% Hal ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh
variabel independen (modal kerja dan likuiditas) terhadap dependen (profitabilitas)
sebesar 9,14% sedangkan sisanya 8,6% dipengaruhi oleh variabel lain.

Kata Kunci : Modal Kerja, Likuiditas dan Profitabilitas
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THE EFFECT OF WORKING CAPITAL AND LIQUIDITY
ON PROFITABILITY
PT. ACE HARDWARE INDONESIA TBK

NUR ROHMAH ATFIKA
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of working capital and liquidity on
the profitability of PT Ace Hardware Indonesia Thk. which is listed on the
Indonesia Stock Exchange Tbk for the period 2013-2022. The data used in this
study are secondary data. This type of research uses quantitative associative. The
technique used is multiple linear regression analysis and t test and f test. The results
of this study (1) The first hypothesis in this study is that working capital has no
effect on the profitability of PT Ace Hardware Indonesia Thk. which is listed on the
Indonesia Stock Exchange. Because the resulting significance value is 0.845, which
means that the significant value is greater than profitability or 0.845> 00.05, then
(H1) is rejected, (2) The second hypothesis in this study is that liquidity affects the
profitability of PT Ace Hardware Indonesia Thk. which is listed on the Indonesia
Stock Exchange. Because the resulting significance value is 0.000, which means
that the significant value is smaller than profitability or 0.000 < @0.05, then (H2) is
accepted. (3) The results showed that there was an effect of working capital and
liquidity on the profitability of PT Ace Hardware Indonesia Tbk. This is evidenced
by the Fcount value obtained of 37.319. With Ftable of 4.737, so that 37.319> 4.737
with a significant value level of 0.000 < 00.05, this study succeeded in proving that
there is a joint influence of the independent variables on the dependent variable. R
Squarenya obtained is 0.914 or 91.4% This shows that the percentage of influence
of the independent variable (working capital and liquidity) on the dependent
(profitability) is 9.14% while the remaining 8.6% is influenced by other variables.

Keywords: Working Capital, Liquidity and Profitability
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat banyak perusahaan
yang dituntun untuk terus tumbuh dan berkembang seiring dengan
perkembangan ekonomi yang semakin pesat, baik dalam dunia usaha,
perdagangan, maupun perindustrian. Kondisi ini membuat perusahaan untuk
terus mengelola semua sumber daya yang dimiliki dengan seoptimal mungkin
dan perusahaan juga dituntun untuk selangkah lebih maju dari para pesaingnya,
yaitu dengan memenuhi kebutuhan pasar yang beragam dan sering berubah
seiring berjalannya waktu, Sehingga tujuan perusahaan dalam menghasilkan
laba sebesar-besarnya dengan tujuan untuk mempertahankan perusahaan dapat
terealisasikan.

Perusahaan yang sudah berkembang pun dituntut untuk Kritis dalam
mengelola sumber daya yang tersedia agar dapat menjalankan aktivitas
operasional secara efesien, Kelangsungan hidup perusahaan juga dapat
dipengaruhi oleh banyak hal salah satunya yaitu profitabilitas, profitabilitas
sangat penting bagi perusahaan karena dapat melihat keberhasilan dan
kelangsungan hidup suatu perusahaan.

Kasmir dalam Ardila Laia, Dkk (2015:114) Menyatakan bahwa profitablitas
adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam

mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas



dalam perusahaan. Hal ini ditunjukkan dalam laba yang dihasilkan dari

penjualan dan investasi. Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan
melakukan perbandingan antara berbagai kompenen yang ada di laporan keuangan,
terutama laporan neraca laba ruginya.

Profitabilitas yang stabil akan menarik para investor untuk
menginvestasikan dananya. Selain itu, perusahaan yang memiliki tingkat
profitabilitas yang stabil akan dapat secara efektif menjaga kelangsungan usahanya.

Dalam penelitian ini profitabilitas diukur dengan Return On Equity (ROE).
ROE adalah rasio yang digunakan untuk menghitung laba setelah pajak dari modal
sendiri.Sehingga ROE mampu mecerminkan potensi perusahaan menghasilkan laba
bagi ekuitas berdasarkan investor.

Return On Equity (ROE) merupakan salah satu tolak ukur kinerja
perusahaan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan modal yang dimiliki. Semakin cepat dalam pengembalian modal maka akan
berdampak baik bagi internal maupun eksternal perusahaan, bagi internal
perusahaan kinerja yang baik bagi ROE menidentifikasi bahwa perusahaan sudah
mampu melakukan pengelolaan modal yang dimiliki ataupun yang dipercaya oleh
phak lain kepada perusahaan dengan baik, bagi ekstenal misalnya, investor kinerja
ROE yang baik dari perusahaan sanagt diharapkan karena semakin tinggi ROE
berarti tingkat pengembalian modal investor semakin cepat.

Bagi investor, ROE sangat berperan penting karena investor dapat

menganalisis apakah memiliki return atau risk untuk investasi yang



dilakukan.Semakin tinggi ROE maka semakin tinggi potensi investor melakukan
investasi sehingga pencapaian laba semakin tinggi.

Dalam menjalankan aktivitasnya perusahaan memerlukan dana untuk
membiayai kegiatan operasional sehari-hari ataupun untuk membiayai investasi
jangka panjang, Sumber-sumber modal kerja tersebut dapat berupa pendapatan
bersih, keuntungan dari penjualan, surat berharga, aktiva tetap, investasi jangka
panjang, obligasi saham, kontribusi pemilik dana, dana kredit bank, dan kredit
suplier.

Menurut Kasmir (2014:250) Modal Kerja adalah sejumlah dana atau
investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar ataupun aktiva jangka pendek untuk
membiayai kegiatan operasional peusahaan dalam sehari-hari.

Modal kerja yang digunakan untuk biaya kegiatan operasional sehari-hari
diharapkan dapat masuk kembali ke perusahaan dalam jangka waktu yang pendek.
Besar modal yang dihasilkan dari kegiatan operasional menunjukkan bahwa tingkat
pengelolaan modal kerja semakin efesien.

Untuk menilai suatu keuangan perusahaan dapat digunakan rasio likuiditas
(liquidity ratio). Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek dengan tepat waktu. Tinggi rendah likuiditas suatu
perusahaan dapat dilihat dari aset likuid yang mudah dikonversi menjadi kas, bank,
piutang, surat-surat berharga dan persediaan. Jika perusahaan tersebut mampu
memenuhi kewajiban jangka pendeknya berarti perusahaan tersebut dalam keadaan
likuid (lancar), sedangkan jika perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban

jangka pendeknya berarti perusahaan tersebut dalam keadaan ilikuid (tidak lancar).



Kasmir (2010:110) Menyatakan bahwa likuiditas sebagai rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar utang jangka pendeknya
yang jatuh tempo atau rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
membiayai dan memenuhi kewajiban pada saat ditagih.

Dalam penelitian ini untuk menilai likuiditas penulis menggunakan rasio
perputaran kas (Cash Turnover). yang befungsi untuk menentukan jumlah modal
kerja yang diperlukan oleh bisnis untuk membayar tagihan dan membiayai
penjualan. secara umum kas timbul karena adalanya transaksi penjualan barang atau
jasa secara kredit. ditengah persaingan bisnis yang ketat perusahaan harus mampu
meraih posisi pasar agar jumlah penjualan dapat meningkat. Semakin cepat tingkat
Cash Turnover semakin cepat kas masuk kembali kedalam perusahaan,Sehingga
dapat membiayai kegiatan operasional perusahaan sehingga mampu menjaga
stabilitas kondisi keuangan perusahaan dan dapat meningkpatkan laba perusahaan
.Tinggi rendahnya perputaran kas menunjukkan efektivitas penggunaan kas
perusahaan.

Kas merupakan aktiva yang paling lancar karena sehari-hari digunakan
sebagai alat pembayaran yang sah. Adanya persedian kas yang cukup maka
peroperasi dengan lancar terutama dalam kegiatan pengeluaran kas yang meliputi
pembelian barang dan jasa, memiliki aktiva ,membayar hutang, membiayai
kegiatan operasi lainnya, Semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik dalam
penggunaan kas dan keuntung yang diperoleh semakin besar.

Penelitian ini akan mengambil obyek perusahaan yang bergerak dalam

bidang perlengkapan rumah tangga dan produk gaya hidup.



Di dalam penelitian ini obyek perusahaannya yaitu PT. Ace Hardware
Indonesia Tbk sebuah perusahaan ritel yang didirikan pada tahun 1995, PT Ace
Hardware Indonesia Thk sendiri merupakan salah satu perusahaan publik yang
dengan tercatat di bursa efek indonesia (BEI) pada tahun 2007, dan salah satu PT
usaha terbesar dan terkemuka di indonesia.

PT Ace Hardware Indonesia selalu berusaha untuk mengikuti dan
memenuhi kebutuhan pasar yang berubah-ubah dan bersaing agar dapat
memaksimalkan labanya.

Perusahaan PT Ace Hardware Indonesia Tbk jika mampu dalam memenuhi
jangka pendek dan jangka panjang perusahaan berarti dalam keadaan likuid ,maka
keuangan perusahaan dapat dikatakan dalam keadaan baik , Agar perusahaan selalu
dalam keadaan baik maka perusahaan memerlukan pengelolaan dana secara optimal
agar apa yang telah direncanakan dan apa yang telah menjadi tujuan perusahaan
dapat tercapai.

Tabel 1.1
PT . Ace Hardware Indonesia Tbk.

Modal Kerja, Likuiditas, Dan Profitabilitas
Periode 2013-2022

Tahun Modal Kerja Cash Turnover ROE
(Miliyar Rupiah) (%) (%)
2013 942 2,0 26,6
2014 1.208 1,9 23,9
2015 1.411 1,8 22,2
2016 1.510 1,6 23,2
2017 1.770 1,7 22,2
2018 2.358 1,7 23,0
2019 2.564 1,7 21,9
2020 2.432 1,4 14,0
2021 2.308 1,2 12,6
2022 2.915 1,1 11,4

Sumber :Laporan Keuangan PT Ace Hardware Indonesia Tbk Tahun 2013-2022



Berdasarkan tabel diatas bahwa modal kerja atau Net Working Capital
pada perusahaan Ace Hardware Indonesia Tbk mengalami penurunan pada tahun
2013 sebesar 942 namun pada tahun 2014 sampai tahun 2019 modal kerja
mengalami peningkatan, akan tetapi pada tahun 2020 modal kerja mengalami
penurunan sebesar 2.432 , 2021 sebesar 2.308 dan mengalami peningkatan kembali
pada tahun 2022 sebesar 2.915 , Likuiditas tahun 2013 memiliki Cash Turnover
sebanyak 2,0% dan mengalami penurunan pada tahun 2014 sampai 2022, yaitu
pada tahun 2014 sebesar 1.9% ,tahun 2015 sebesar 18%, tahun 2016 sebesar 16%
dan pada tahun 2017 sampai tahun 2019 Cash Trunover tidak mengalami perubahan
sebesar 1,7% dan tahun 2020 mengalami penurunan kembali sebesar 1,4% ,tahun
2021 menurun sebesar 1,2% dan menalami penurunan kembali pada tahun 2022
sebesar 1,1%. Sedangkan profitabilitas PT Ace Hardware Indonesia Tbk.
mengalami peningkatan dilihat melalui ROE pada tahun 2013 sebesar 26,6%. Dan
pada tahun 2014 sampai 2018 mengalami fluktuasi, pada tahun 2014 sebesar
23,9%, tahun 2015 menalami penurunan sebesar 22,2%, tahun 2016 mengalami
peningkatan sebesar 23,2% , tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 22,2% pada
tahun 2018 meningkat kembali sebesar 23,0% dan pada tahun 2019 sampai 2022
selalu mengalami penurunan yaitu pada tahun 2019 sebesar 21,9% , tahun 2020
sebesar 14,0%, tahun 2021 sebesar 12,6 % dan pada tahun 2020 sebesar 11,4%

Berdasarkan latar belakang ini, membuat peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dan mengkaji mengenai hubungan antara modal kerja dan likuiditas

terhadap profitabilitas pada PT. Ace Hardware Indonesia Thk. Maka peneliti



tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Modal Kerja Dan

Likuiditas Terhadap Profitabilitas (Pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbhk)”.

1.2 Rumusan Masalah

Bedasarkan identifikasi masalah tersebut maka dapat di rumuskan beberapa

masalah untuk diteliti , yaitu:

1.

Apakah modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas pada PT. Ace
Hardware Indonesia Tbk?
Apakah likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas pada PT. Ace
Hardware Indonesia Thk?
Apakah modal kerja dan likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas

pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk?

1.3. Tujuan Penelitian

Dengan melihat rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui pengaruh modal terja terhadap profitabilitas pada PT.
Ace Hardware Indonesia Tbk.

Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas pada
PT.Ace Hardware Indonesia Thk.

Untuk mengetahui Pengaruh modal kerja dan likuiditas terhadap

profitabilitas pada PT.Ace Hardware Indonesia Tbk.



1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis

Menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang manajemen
modal kerja, likuiditas dan profitabilitas serta dapat mengaplikasikan ilmu
yang didapatkan dibangku perkuliahan.
2. Bagi Perusahaan

Memberikan informasi dan masukan yang dapat dijadikan sebagai

salah satu pertimbangan bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan
Modal Kkerja, dan likuiditas yang dapat berguna bagi perusahaan untuk masa
yang akan datang.
3. Bagi Akademis

Hasil penelitian ini dijadikan sebagai bahan pustaka dan referensi bagi
peneliti selanjutnya yang ingin melakukan pengembangan penelitian

mengenai Profitabilitas.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Teoritis
2.1.1 Pengertian Profitabilitas

Tujuan akhir yang ingin dicapai oleh perusahaan yang terpenting adalah
memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, di samping hal — hal lainnya
dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang ditargetkan, Perusahaan
dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta meningkatkan
mutu produk dan melakukan investasi baru.

Kasmir dalam Ardila Laila, Dkk (2015:114) Menyatakan bahwa
profitablitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas
dalam perusahaan. Hal ini ditunjukkan dalam laba yang dihasilkan dari penjualan
dan pendapatan investasi. Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan
melakukan perbandingan antara berbagai kompenen yang ada di laporan keuangan,
terutama laporan neraca laba ruginya.

Menurut Kasmir (2014:196) “Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu
priode tertentu”. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen
suatu perusahaa yang ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan
pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukan efisiensi
perusahaan. Profitabilitas mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan keuntungan. Profitabilitas merupakan faktor yang seharusnya
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mendapat perhatian penting karena untuk dapat melangsungkan hidupnya, suatu
perusahaan harus berada dalam keadaan yang menguntungkan.

Menurut Kasmir (2010 : 115) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.
Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.

Jadi dapat dikatakan bahwa Rasio profitabilitas ini merupakan alat ukur
yang digunakan untuk mengukur efisiensi atau efektifitas menyeluruh yang
dimaksudkan untuk tinggi rendahnya laba yang didapat dalam kaitannya dengan
investasi dan penjualan. Perusahaan dapat memperoleh keuntungan atau laba jika
rasio profitabilitas dikatakan baik, begitu juga sebaliknya. Perusahaan sangat
membutuhkan perhitungan dari rasio ini, karena dapat menyangkut
keberlangsungan hidup perusahan.

2.1.2 Tujuan Dan Manfaat Rasio Profitabilitas

Menurut Kasmir (2014:197) tujuan dari menggunakan rasio profitabilitas

bagi perusahaan ataupun pihak lain, yaitu :

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam

satu periode tertentu.

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun

sekarang.

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
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5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Adapun manfaat yang diperoleh adalah ( Kasmir,2014 : 198 ) :

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode.

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan

baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

2.1.3 Jenis — Jenis Rasio Profitabilitas

Ada beberapa jenis — jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan sesuai
dengan yang dibutuhkan serta tujuan apa yang ingin dicapai. Masing-masing rasio
profitabilitas ini digunakan untuk mengukur dan menilai posisi keuangan di suatu
perusahaan dalam periode waktu tertentu.

Penggunaan rasio ini sesuai dengan kebijakan manajemen dan disesuaikan
dengan kebutuhan dan tujuan perusahaan tersebut. Apabila semakin lengkap dalam
menggunkan jenis rasio maka semakin sempurna pula hasil yang akan dicapai.
Artinya, pengetahuan akan kondisi dan posisi profitabilitas dalam perusahaan dapat

diketahui secara sempurna.
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Menurut Kasmir (2014 :198-208), Ada beberapa jenis rasio profitabilitas yang
dapat digunakan:
1. Profit Margin (Profit Margin On Sales)

Profit Margin atau Profit Margin On Sales adalah salah satu rasio
yang digunakan untuk menghitung margin laba atas penjualan. Rasio ini
dihitung dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan
penjualan bersih. Dalam istilah lain, rasio ini disebut profit margin.

Margin laba bersih dihitung dengan membandingkan laba setelah bunga dan
pajak dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan total
perusahaan dari penjualan.

Terdapat dua rumus untuk mencari profit margin yaitu sebagai berikut:
Untuk margin laba bersih

Earning After Interest and Tax (EAIT)
Penjualan (Sales)

Net Profit Margin =

Keterangan:

Earning After and Tax : Laba Bersih setelah Pajak
Sales : Penjualan

Untuk margin laba kotor

Penjualan Bersih — Harga Pokok Penjualan

G Profit Margin =
ross Profit Margin Penjulan (Sales)

2. Hasil Pengambilan Investasi (Return On Invesment / ROI)
Hasil pengembalian atau yang biasa dikenal sebagai Return On
Invesment/ROI atau Return On Total Assets merupakan rasio yang

menunjukan hasil (return) atas jumlah aset yang digunakan dalam
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perusahaan. ROl merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen
dalam mengelola investasinya.
Berikut ini adalah rumus dari Return On Invesment /ROI:

Earning After Interest Tax
Total Asset

Return On Invesment =

Keterangan:

Earning After and Tax : Laba bersih setelah pajak
Total Asset : Jumlah aset / Kekayaan

Hasil Pengembalian Ekuitas (Return On Equity/ROE)

Hasil pengembalian ekuitas atau Return On Equity/ROE atau
Rentabilitas modal sendiri adalah rasio yang digunakan untuk menghitung
laba bersih setelah pajak dari modal sendiri. Rasio ini menunjukkan
seberapa efektif penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini,
semakin kuat posisi pemilik perusahaan begitu pula sebaliknya.

Berikut ini adalah rumus dari Return On Equity / ROE:

Earning After Interest Tax

Ret On Eqiuity /ROE =
eturn On Eqiuity / Equity

Keterangan :

Earning After Tax : Laba setelah pajak penghasilan

Equity : Modal atau Investasi yang dilakukan pemilik perusahaan.

Laba Perlembar Saham Biasa (Earning per Share of Common Stock)
Rasio laba perlembar saham biasa atau dapat disebut juga rasio nilai

buku adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keberhasilan

manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang
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rendah berarti manajemen belum berhasil untuk memuaskan pemegang
saham, sebaliknya dengan rasio yang tinggi, kesejahteraan pemegang saham
meningkat.

Berikut adalah rumus dari Laba Perlembar Saham Biasa (Earning Per
Share of Common Stock):

Laba Saham Biasa

Laba Perlembar Saham =
apa Perlembar Sanam Saham Biasa Yang Beredar

2.1.4 Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas
Profitabilitas sangat penting bagi suatu perusahaan, untuk mengetahui
secara detail tentang perubahan yang terjadi dalam profitabilitas, maka perlu
diketahui adapun beberapa faktor yang memepengaruhi besarnya rasio
profitabilitas perusahaan.
Menurut Kasmir (2014:180) faktor-faktor yang memengaruhi
profitabilitas adalah :
1. Modal Kerja
Modal Kerja memliki arti penting bagi operasional suatu
perusahaan, karena hasil kegiatan operasional perusahaan tersebut dapat
menunjukkan pengelolaan modal kerja yang efesien, sehingga dengan
terpenuhinya modal kerja perusahaan dapat memaksimalkan pendapatan
labanya. Sebaliknya jika kekurangan modal kerja akan dapat
membahayakan perusahaan.
2. Likuiditas
Jika perusahaan tidak mampu membayar hutang lancar akan

mengganggu hubungan perusahaan dengan para kreditor atau juga dengan
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distributor dan akan berdampak pada pelanggan (konsumen). Dan pada
akhirnya perusahaan akan kehilangan kepercayaan dari berbagai pihak yang
selama ini membantu kelancaran usahanya. Sehingga akan berdampak pada
kelancaran perusahaan dalam pendanaan. Jadi perusahaan harus mampu
dalam membayar hutang jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan
aktiva lancar secara keseluruhan. Jika perusahaan mampu dalam memenuhi
hutang jangka pendeknya berarti perusahaan akan mengalami likuid
(lancar).
3. Rasio Aktivitas
Rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efesiensi pemanfaatan
sumber daya perusahaan (penjualan, sediaan, penagihan piutang). Dari hasil
pengukuran dengan rasio ini akan terlihat apakah perusahaan lebih efesien
atau sebaliknya dalam mengelola aset yang dimiliki. Agar terlihat
perkembangan perusahaan dalam rentan waktu tertentu, baik penurunan atau
kenaikkan laba perusahaan.
4. Aktiva Tetap
Aktiva tetap merupakan harta atau kekayaan perusahaan yang
digunakan dalam jangka panjang lebih dari satu tahun , komponen darai
aktiva tetap yang berwujud seperti tanah , bangunan, mesin,kendaraam dan
lainnya , sedangkan dalam aktiva tetap tidak berwujud merupakan hak yang

dimiliki perusahaan, contoh hak paten,merek dagang, goodwill dan lainnya.
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2.2. Modal Kerja
2.2.1 Pengertian Modal Kerja

Dalam pratiknya dana yang dimiiki oleh perusahaan, baik dari pinjaman
ataupun modal sendiri, Dana tersebut dapat digunakan untuk dua hal, Pertama
digunakan untuk keperluan investasi. Artinya dana ini dapat digunakan untuk
membeli atau membiayai aktiva tetap dan bersifat jangka panjang yang dapat
digunakan secara berulang-ulang, Seperti pembelian tanah, bangunan, mesin,
kendaraan, dan aktiva tetap lainnya. Kedua yaitu dana yang digunakan untuk
membiayai modal kerja, yaitu modal yang digunakan untuk pembiayaan jangka
pendek, Seperti pembelian bahan baku, membayar gaji dan upah, dan biaya

operasional lainnya.

Agustyawat D (2019) Menyatakan Sebuah perusahaan memerlukan dana
untuk membiayai kegiatan operasionalnya sehari-hari dan membiayai investasi
jangka panjangnya. Dana yang digunakan untuk membiayai kegiatan operasional

perusahaan itu disebut modal kerja.

Sedangkan Menurut Kasmir (2010:120) modal kerja adalah modal yang

digunakan untuk biaya operasional perusahaan dalam sehari-hari.

Kasmir (2014:250) Modal kerja diartikan sebagai investasi yang ditanamkan
dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek , seperti kas, piutang, bank, surat-

surat berharga, sediaan dan aktiva lancarnya.
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Jadi dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa modal kerja
adalah sejumlah dana atau investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar
ataupun aktiva jangka pendek untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan
dalam sehari-hari.

1.2.2 Konsep Modal Kerja
Kasmir (2010:211), menyatakan bahwa secara umum konsep modal
kerja ini dibagi menjadi 3 (tiga) macam :
1. Konsep Kuantitatif
Mengatakan bahwa modal kerja adalah seluruh aktiva lancar. Dalam hal
ini yang perlu diperhatikan dalam konsep ini adalah bagaimana cara
mencukupi dana untuk membiayai perusahaan dalam jangka pendek. Konsep
ini sering disebut dengan modal kerja kotor (gross working capital).
2. Konsep Kualitiatif
Merupakan konsep yang berfokus pada kualitas modal kerja. Fokusnya
yaitu untuk melihat perbedaan antara aktiva lancar dan kewajiban lancar.
Konsep ini sering disebut dengan modal kerja bersih (net working capital).
3. Konsep Fungsional
Konsep ini menekankan peran dana yang dimiliki perusahaan dalam
memperoleh keuntungan (laba). Dengan kata lain, jumlah dana yang dimiliki

perusahaan dan digunakan untuk meningkatkan keuntungan perusahaan.



18

1.2.3 Jenis — Jenis Modal Kerja
Menurut Kasmir (2010:212) Ada dua jenis modal kerja perusahaan adalah
sebagai berikut :
1. Modal Kerja kotor
Modal kerja kotor (gross working capital) adalah semua komponen
aktiva lancar secara keseluruhan, mulai dari kas, bank, surat-surat
berharga, piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya. Nilai total dari
aktiva lancar tersebut menjadi jumlah modal kerja yang dimiliki
perusahaan.
2. Modal Kerja Bersih
Merupakan total keseluruhan total aktiva lancar dikurangi dengan
seluruh total kewajiban lancar (utang jangka pendek). Utang lancar meliputi
utang dagang, utang wesel, utang bank jangka pendek (satu tahun), utang
gaji, dan utang lancar lainnya.
Berikut rumus dari modal kerja bersih :

Modal Kerja = Aktiva Lancar — Hutang Lancar

1.2.4 Sumber Modal Kerja

Kasmir (2010 :219) mengatakan bahwa Kebutuhan akan sumber modal
kerja telah disediakan perusahaan dalam berbagai bentuk .Untuk memenuhi
kebutuhan tersebut diperlukan sumber modal kerja yang dapat dicari dari
berbagai sumber yang ada. Namun dalam memilih sumber modal harus

memperhatikan untung ruginya pemilihan sumber modal tersebut.
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Pertimbangan ini perlu dilakukan untuk tidak menjadi beban perusahaan
kedepannya atau tidak akan menimbulkan masalah yang tidak diinginkan.
Sumber dana dapat diperoleh dari penurunan jumlah aktiva dan kenaikan
pasiva. Adapun beberapa sumber modal kerja yang dapat digunakan.
1. Hasil Operasi Perusahaan
Hasil operasi perusahaan merupakan pendapatan atau laba yang
diperoleh pada periode tertentu. Pendapatan atau laba yang diperoleh
perusahaan ditambah dengan penyusutan, Misalnya cadangan laba atau laba
yang belum dibagi. Selama laba belum dibagi perusahaan atau belum
diambil pemegang saham, maka akan menambah modal kerja perusahaan.
Namun modal Kkerja ini hanya bersifat sementara dalam kurun waktu yang
relatif tidak lama.
2. Keuntungan Penjualan Surat Berharga
Keuntungan penjualan surat berharga dapat digunakan untuk
keperluan modal kerja .Besarnya selisih antara harga beli dengan harga jual
surat berharga tersebut, Namun sebaliknya jika terpaksa menjual surat
berharga dalam keadaan rugi ,maka otomatis akan mengurangi modal kerja.
3. Penjualan Saham
Penjualan saham artinya perusahaan melepas sejumlah saham yang masih
dimiliki untuk dijual kepada berbagai pihak.Hasil penjualan saham ini dapat
digunakan sebagai modal kerja. Sekalipun prioritasnya dalam manajemen
keuangan hasil penjualan saham lebih ditekankan untuk kebutuhan investasi

jangka panjang.
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4. Penjualan Aktiva Tetap
Penjualan aktiva tetap, Maksudnya disini yaitu menjual aktiva tetap
yang kurang produktif atau masih menganggur. Hasil penjualan ini dapat
digunakan sebagai kas atau piutang sebesar harga jual.
5. Penjualan Obligasi
Penjualan obligasi, Maksudnya yaitu perusahaan mengeluarkan
sejumlah obligasi untuk diual kepada pihak lain. Hasil penjulan ini dapat
digunakan sebagai modal kerja, Meskipun hasil penjualan obligasi
diutamakan untuk investasi perusahaan jangka panjang.
6. Memperoleh Pinjaman
Pinjaman dapat diperoleh dari kreditor (bank atau lembaga lainnya),
Terutama pinjaman jangka pendek. Khusus untuk pinjaman jangka panjang
juga dapat digunakan, Hanya saja untuk pinjaman jangka panjang biasanya
digunakan untuk kepentingan investasi.Dalam praktinya pinjaman,
Terutama dari dunia perbankan ada yang dikhususkan untuk digunakan
sebagai modal kerja, Walaupun tidak menambah aktiva lancarnya.
7. Dana Hibah
Dana hibah dapat diperoleh dari berbagai lembaga, dana hibah dapat
digunkan sebagai modal kerja , Dana hibah juga tidak dikenakan beban

biaya sebagaimana pinjaman dan tidak diwajibkan pengembalian.
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1.2.5 Faktor Yang Mempengaruhi Modal Kerja

Untuk memenuhi kebutuhan perusahaan, modal kerja harus segera
dipenuhi. Namun, terkadang untuk memenuhi kebutuhan modal kerja seperti
yang diinginkan tidaklah selalu tersedia. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
terpenuhinya kebutuhan modal kerja sangat tergantung pada berbagai faktor
yang memengaruhinya. Oleh karena itu, ketika manajemen menjalankan
kegiatan perusahaan, terutama ketika membuat kebijakan untuk memastikan
pemenuhan modal kerja, mereka harus selalu mempertimbangkan faktor-faktor
tersebut.

Menurut Kasmir (2010:217) : ada beberapa faktor yang mempengaruhi
modal kerja, yaitu:

1. Jenis Perusahaan

Jenis kegiatan perusahaan dalam praktiknya meliputi dua macam, yaitu:
perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa dan non jasa (industri).
Kebutuhan modal dalam perusahaan industry lebih besar jika dibandingkan
dengan perusahaan jasa. Di perusahaan industri, investasi dalam bidang kas,
piutang dan persediaan relative lebih besar jika dibandingkan dengan
perusahaan sangat menentukan kebutuhan akan modal kerjanya.

2. Syarat Kredit

Syarat kredit atau penjualan yang pembayarannya dilakukan dengan cara
mencicil (angsuran) juga sangat mempengaruhi modal kerja. Untuk
meningkatkan penjualan bisa dilakukan dengan berbagai cara dan salah

satunya adalah melalui penjualan secara kredit. Penjualan barang secara kredit
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memberikan kelonggaran kepada konsumen untuk membeli barang dengan
cara pembayaran diangsur (dicicil) beberapa kali untuk jangka waktu tertentu.
Hal yang perlu diketahui dari syarat syarat kredit dalam hal ini adalah:
a. Syarat untuk pembelian bahan atau barang dagangan

Syarat untuk pembelian bahan atau barang yang akan digunakan untuk
memproduksi barang memengaruhi modal kerja. Pengaruhnya berdampak
terhadap pengeluaran kas. Jika persyaratan kredit lebih mudah, akan sedikit
uang kas yang keluar, demikian pula sebaliknya, syarat untuk pembelian bahan
atau barang dagangan juga memiliki kaitannya dengan sediaan.
b. Syarat penjualan

barang Dalam syarat penjualan, apabila syarat kredit diberikan relative
lunak seperti potongan harga, modal kerja yang dibutuhkan semakin besar
dalam sector piutang. Syarat-syarat kredit yang diberikan apakah 2/10 net 30
atau 2/10 net 60 juga akan mempengaruhi penjualan kredit. Agar modal kerja
diinvestasikan dalam sector piutang dapat diperkecil, perusahaan perlu
memberikan potongan harga.Kebijakan ini disamping bertujuan untuk menarik
minat debitur untuk segera membayar utangnya, juga untuk memperkecil
kemungkinan risiko utang yang tidak tertagih (macet).
. Waktu Produksi

Untuk waktu produksi, artinya jangka waktu atau lamanya memproduksi
suatu barang. Makin lama waktu yang digunakan untuk memproduksi suatu

barang, maka akan semakin besar modal kerja yang dibutuhkan. Demikian pula
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sebaliknya semakin pendek waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi modal
kerja, maka semakin kecil modal kerja yang dibutuhkan.
d. Tingkat Perputaran Sediaan

Pengaruh tingkat perputaran sediaan terhadap modal kerja cukup penting
bagi perusahaan.Semakin kecil atau rendah tingkat perputaran, kebutuhan
modal kerja semakin tinggi, demikian pula sebaliknya.Dengan demikian,
dibutuhkan perputaran sediaan yang cukup tinggi agar memperkecil risiko
kerugian akibat penurunan harga serta mampu menghemat biaya penyimpanan

dan pemeliharaan sediaan.

2.3 Likuiditas

2.3.1 Pengertian Likuiditas

Perusahaan yang baik memiliki tingkat likuiditas yang cukup untuk
menjalankan perusahaannya. Perusahaan yang tidak memiliki dana yang cukup
untuk menutupi utang yang jatuh tempo dapat mengganggu hubungan baik dengan
pemegang saham. Artinya pada akhirnya perusahaan akan memperoleh Kkrisis
kepercayaan dari berbagai pihak yang selama ini membantu kelancaran perusahaan.

(Kasmir, 2014:129) Dalam hal likuiditas, organisasi harus memiliki
kemampuan untuk menyediakan dana kas untuk membayar utang yang sudah jatuh
tempo pada waktunya .

Kasmir (2010:110) menyatakan likuiditas sebagai "rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam membayar utang jangka pendeknya yang jatuh
tempo atau rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan

memenuhi kewajiban pada saat ditagih™.
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Berdasarkan kedua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Likuiditas
merupakan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya

(utang lancar) pada saat jatuh tempo.

2.3.2 Tujuan Dan Manfaat likuiditas

Ada banyak manfaat atau tujuan untuk melakukan analisis rasio likuiditas
untuk perusahaan. Ini termasuk pemilik, manajemen, dan orang lain yang memiliki
hubungan dengan perusahaan.
Menurut Kasmir (2014: 132-133), tujuan likuiditas adalah sebagai berikut:

1) Mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar utang atau kewajiban
yang secara jatuh tempo pada saat ditagih; dengan kata lain, kemampuan
perusahaan untuk membayar utang yang sudah waktunya dibayar pada
tanggal dan bulan yang telah ditetapkan.

2) Menentukan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka
pendek dengan total aktiva lancar, yaitu jumlah kewajiban yang berumur di
bawah satu tahun atau sama dengan satu tahun dibandingkan dengan total
aktiva lancar.

3) Untuk mengetahui seberapa baik perusahaan dapat membayar kewajiban
jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancarnya secara keseluruhan.
artinya jumlah kewajiban yang berumur kurang dari satu tahun atau kurang
dari satu tahun dibandingkan dengan jumlah aktiva lancar total.

4) Menentukan dan membandingkan jumlah sediaan yang ada dengan modal

kerja manajemen perusahan.
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5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
hutang.
6) Sebagai alat untuk perencanaan masa depan, terutama yang berkaitan
dengan perencanaan kas dan utang.
7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu
dengan membandingkannya selama berbagai periode waktu.
8) Untuk mengidentifikasi kelemahan perusahaan, dari masing-masing
elemen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.
9) Untuk mendorong manajemen untuk meningkatkan kinerjanya dengan
melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.
2.3.3 Pengukur Likuiditas
menurut Kasmir (2014:134), Ada beberapa rasio likuiditas yang sering
digunakan yaitu :
1. Rasio Lancar (Current Ratio)
Rasio Lancar adalah ukuran seberapa baik suatu perusahaan dapat
membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo
pada saat ditagih secara keseluruhan.

Berikut ini adalah rumus Current Ratio:

Current Assets

Current Ratio =
Current Liabilities

Keterangan:
Current Assets : Aset lancar atau Aktiva lancar

Current Liabilities : Hutang Lancar
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2. Rasio Cepat ( Quick Ratio )

Rasio cepat (Quick Ratio) atau rasio sangat lancar atau acid test
rasio adalah rasio yang menunjukkan seberapa baik perusahaan dapat
memenuhi atau membayar utang lancar (utang jangka pendek) dengan
aktiva lancar tanpa mempertimbangkan nilai sediaan (inventory).
Berikut ini adalah rumus Quick Ratio:

Current ASSETS — Inventory

uick Ratio =
¢ Current Liabilities

Keterangan:
Current Assets : Aset lancar atau Aktiva Lancar
Inventory : Persediaan Current
Liabilities: Hutang Lancar
3. Rasio Kas (Cash Ratio)
Rasio kas atau (cash ratio) merupakan alat untuk menghitung
jumlah uang yang tersedia untuk membayar utang.
Berikut ini adalah rumus Cash Ratio :

Cash And Bank

Cash Ratio =
ASh RAMO = o rrent Liabilities

Keterangan:
Cash and Bank : Dana kas dan rekening tabungan di Bank

Current Liabilities : Hutang jangka pendek



27

4. Rasio Perputaran Kas (Cash Turnover)

Rasio perputaran kas (cash turnover) berfungsi untuk menentukan
jumlah modal kerja yang diperlukan oleh bisnis untuk membayar
tagihan dan membiayai penjualan.

Berikut ini adalah rumus Cash Turnover:

Net Sales
Cash Turnover = ————
Equity

Keterangan:
Net Sales : Penjualan Bersih

Equity : Modal sendiri

2.4 Pengaruh Antar Variabel
1. Pengaruh Modal Kerja Terhadap Profitabilitas
Modal kerja yang berlebihan menunjukkan adanya pengelolaan
dana yang tidak efektif, oleh karena itu kegiatan operasional perusahaan
juga akan terhambat begitu pula dengan laba atau keuntungan yang
diharapkan. Keputusan tingkat investasi modal kerja yang ditanamkan
dalam aktiva lancar guna membiayai kegiatan operasi perusahaan akan
berdampak langsung terhadap laba.keputusan tersebut akan mempengaruhi
hasil yang diharapkan yaitu profitabilitas. Semakin tinggi modal kerja
perusahaan maka semikin tinggi pula profitabilitas atau kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba.
2. Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas
Likuiditas menunjukkan seberapa besar perusahaan tersebut mampu

dalam melunasi kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset lancar.
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perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi akan terhindari dari

risiko kegagalan dalam melunasi kewajiban jangka pendek. Perusahaan

yang memiliki likuiditas yang tinggi akan berpengaruh terhadap laba yang

diperoleh. Likuiditas adalah salah satu faktor yang menentukan sukses atau

tidaknya suatu perusahaan dalam dalam memperoleh laba .Oleh karena itu

semakin baik tingkat likuiditas aktiva lancar yang dimiliki

perusahaan

maka semakin besar profitabilitas yang akan diterima perusahaan tersebut.

2.5 Tinjauan Peneliti Terdahulu

Ada beberapa peneliti terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini

disajikan dalam tabel beriku :

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Nama Judul Penelitian Tujuan Metode Hasil
Dan Penelitian Penelitian | Penelitian
Tahun

1 Dewi Pengaruh Modal Untuk Metode Menunjukka
Rianti Kerja Terhadap mengetahui yang n bahwa
(2019) Profitabilitas Pada | pengaruh digunakan | modal kerja

Perusahaan Pakan modal kerja yaitu berpengaruh
Ternak Yang terhadap metode terhadap
Terdaftar Di Bursa | profitabilitas dokumetasi | profitabilitas
Efek Indonesia. pada data. perusahaan
perusahaan pakan ternak
pakan ternak. yang
terdaftar di
bursa efek
indonesia.

2 Endang Pengaruh Efesiensi | Untuk menguji | Metode Menunjukka
Widowati | Modal dan yang n bahwa
Kusuma Kerja,Likuiditas,da | menganalisis digunakan | efesiensi
Wardani | n Solvabilitas sejauh mana yaitu modal kerja
(2019) Terhadap modal metode berpengaruh

Profitabilitas Studi | kerja,likuiditas | regresi terhadap
Empiris Pada dan berganda profitabilitas
Perusahaan solvabilitas dan likuiditas
Manufaktur sektor | berpengaruh berpengaruh
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Industri Barang
Konsumsi Yang
Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia
Tahun 2015-2018.

terhadap
profitabilitas
perusahaan
manufaktur
dari tahun
2015 sampai
dengan tahun
2018.

terhadap
profitabilitas
,sedangkan
solvabilitas
perngaruh
terhadap
profitabilitas.

Della Pengaruh Modal Untuk Metode Menunjukka
Puspita kerja, Struktur mengetahui yang n bahwa
(2021) Modal Dan modal digunakan | modal kerja
Likuiditas kerja,struktur | yaitu berngaruh
Terhadap modal kerja metode positif
Profitabilitas Pada | dan likuiditas | dokumenta | terhadap
Perusahaan berpengaruh Si. profitabilitas
Hotel,Restoran Dan | terhadap ,Struktur
Pariwisata Yang profitabilitas modal kerja
Terdaftar Di Bursa | pada berpengaruh
Efek Indonesia perusahaan negatif
Tahun 2017-2019. hotel,restoran, terhadap
dan periwisata profitabilitas,
dari tahun dan likuiditas
2017 sampai tidak
dengan tahun berpengaruh
2019. terhadap
profitabilitas,
sedangkan
modal Kkerja,
struktur
modal dan
likuiditas
berpengaruh
secara
simultan
terhadap laba
perusahaan.
Pinpin Pengaruh Modal Untuk Metode Menunjukka
Novianti | Keja, Rasio mengetahui yang n bahwa
(2021) Likuiditas Dan dan digunakan | modal kerja ,
Rasio Aktivitas menganalisis yaitu current ratio
Terhadap bagaimana metode dan total
Profitabilitas Pada | modal kerja dokumenta | asset
Sub Sektor berpengaruh si dan studi | turnover
Otomotif Dan secara pustaka. secara
Komponen Yang simultan simultan
Terdaftar Di Bursa | terhadap berpengaruh
Efek Indonesia return on signifikan
Periode 2015-2019. | asset, Dan terhadap
untuk return on
mengetahui assset. Dan
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dan
menganalisis
bagaimana
likuiditas dan
aktivitas
secara parsial
terhadap
return on asset
pada
perusahaan
manufaktur
sub sektor
otomotif dan
komponen
yang terdaftar
di bursa efek
indonesia
periode 2015
sampai dengan
2019.

modal kerja
current
ratio,dan
total asset
turnover
tidak
berpengaruh
secara parsial
terhadap
return on
asset.

2.6 Kerangka Konseptual
Berdasarkan uraian teori yang telah dikemukakan serta permasalahan yang
ada, maka perlu membuat kerangka konseptual penelitian. penelitian ini akan
menguji pengarun manajemen modal kerja dan likuiditas terhadap
profitabilitas pada perusahaan ace hardware indonesia yang terdaftar di bursa

efek indonesia yang digambarkan sebagai berikut:

Modal Kerja
(X1) H1 —
 » Profitabilitas
H3 > (Y)
H
Likuiditas
(X2)

Gambar 2.1 : Kerangka Konseptual
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Keterangan :
Y = Profitabilitas

X1 = Modal Kerja
X2 = Likuiditas

2.6 Hipotesis
Berdasarkan konseptual diatas maka hipotesis dari penelitian ini
adalah :
H1 : Diduga bahwa Modal kerja berpengaruh terhadap Profitabilitas pada
PT Ace Hardware Indonesia tbk.
H2 : Diduga bahwa likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas pada
PT Ace Hardware Indonesia tbk.
H3 : Diduga bahwa modal kerja dan likuiditas bepengaruh terhadap

profitabilitas PT Ace Hardware Indonesia tbk.



3.1. Tempat Dan Penelitian

perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu
di PT Ace Hardware Indonesia Thk melalui situs resmi Bursa Efek

Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id. waktu penelitian ini dilakukan pada

BAB Il

METODE PENELITIAN

Tempat penulis melakukan penelitian ini adalah disalah satu

bulan November 2023 sampai Januari 2024.

3.2. Jenis Penelitian

penelitian asosiatif kuantitatif, yaitu penelitian yang menanyakan
hubungan antara dua variabel atau lebih. Menurut Sugiyono (2013 : 57-
59) hubungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah hubungan
kausal. Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat,

yang terdiri dari variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

variabel dependen ( variabel yang dipengaruhi).

3.3. Defenisi Operasional Dan Pengukuran

3.3.1. Defenisi Operasional Variabel

Tabel 3.1

Variabel

Defenisi
Variabel

Pengukuran

Modal
Kerja

Kasmir
(2010:120)
Modal kerja
adalah modal

yang

Modal Kerja

Modal Kerja = Aktiva Lancar — Hutang Lancar
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http://www.idx.co.id/

digunakan
untuk biaya
operasional
perusahaan
dalam sehari-
hari.

Likuiditas

Kasmir
(2010:110)
Likuiditas
adalah rasio
yang
menunjukkan
kemampuan
perusahaan
dalam
membayar
utang jangka
pendeknya
yang  jatuh
tempo  atau
rasio  untuk
mengetahui
kemampuan
perusahaan
dalam
membiayai
dan
memenuhi
kewajiban
pada saat
ditagih.

Rasio Perputaran Kas (Cash Turnover)

_ Net Sales

Equity

Profitabilit
as

Kasmir
(2014:196)
Rasio
profitabilitas
merupakan
rasio untuk
menilai
kemampuan
perusahaan
dalam mencari
keuntungan
atau laba
dalam  suatu
priode tertentu.

Hasil Pengambilan Ekuitas (Return On Equity)

Earning After Interest Tax

Equity
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3.3.2 Pengukuran Variabel
Variabel independen yang dianggap berpengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan yaitu modal kerja dan likuiditas. Variabel dependen dalam
penelitian ini yaitu profitabilitas perusahaan. Adapun pengukuran variabel
sebagai berikut:
3.3.2.1. Variabel Dependen
Variabel Dependen (variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel independen. Varaibel (Y) dalam penelitian ini adalah profitabilitas

PT Ace Hardware Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

3.3.2.2. Variabel Independen
Variabel Independen (Variabel Bebas) adalah variabel yang mempengaruhi
atau timbulnya sebab hingga timbulnya variabel terikat. Varaibel (X) alam
penelitian ini adalah:
Modal Kerja (X1)
Modal Kerja Bersih = Aktiva Lancar — Hutang Lanca
Likuiditas (X2)

Net Sales

Cash Turnover = -
Equity
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3.4. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi dari data sekunder yang dapat diperoleh dari situs Bursa Efek

Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id dan www.acehardware.co.id Data

sekunder yaitu data yang diperoleh dengan mengumpulkan data dokumen-
dokumen perusahaan dan laporan keuangan perusahaan sepuluh tahun
terakhir , dari tahun 2013 hingga 2022, sesuai variabel yang diteliti.
3.5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis merupakan suatu alat yang digunakan untuk menjawab
permasalahan dan hipotesis yang ajukan. Adapun teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda.
3.5.1. Regresi Linear Berganda
Menurut (Usman, 2003 : 241) Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Regresi berganda
berguna untuk meramalkan pengaruh dua variabel predictor atau lebih
terhadap satu variabel kriterium atau untuk membuktikan ada atau tidaknya
hubungan fungsional antara tiga variabel bebas (X) atau lebih dengan sebuah
variabel terikat ().
Persamaan regresinya sebagai berikut :
Y=a+p1X1+B2x2+e
Keterangan :
Y = Variabel terikat (Profitabilitas)

X1 = Variabel Bebas (Modal Kerja)


http://www.idx.co.id/
http://www.acehardware.co.id/
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X2 = Varaibel Bebas (Likuiditas)
a = Konstanta
B(1,2) = Koefisien Regresi masing- masing variabel independen

e = error term, yaitu kesalah regresi

3.5.2. Uji Asumsi Klasik
Untuk menentukan persamaan regresi dan memenuhi persyaratan statistik
dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari :
a. Uji Normalitas
Menurut (Ghozali 2018), uji normalitas dilakukan untuk menguji
apakah model regresi variabel independen serta variabel dependen memiliki
distribusi normal atau tidak. Apakah variabel tidak berdistribusi secara
normal maka yang akan terjadi uji statistic akan mengalami penurunan Uji
normalitas data bisa dilakukan menggunakan memakai one sample
kolmogorov smirnov, dimana ketentuannya apabila nilai signifikan diatas a.
0.05 maka data terdistribusi normal. Sedangkan Bila yang akan terjadi one
sample kolmogorov smirnov memberikan nilai signifikan dibawah a 0.05
maka data tidak terdistribusi normal.
b. Uji Heteroskedatisitas
Menurut (Ghozali dalam Basuki, 2001:125) Uji heteroskedatisitas
digunakan untuk menguji contoh regresi apakah ada ketidak samaan varian
dan residual satu pengamat ke pengamat lain permanen, maka disebut
homokedatisitas. Bila sebalik nya maka disebut heterokedatisitas. Untuk

mendeteksi adanya gejala heteroskedastisitas, akan digunakan uji Glejser.
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Model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas apabila nilai signifikan
variabel bebasnya terhadap nilai absolut residual statistic di atas a = 0,05.
Model yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.
Setelah terpenuhinya pengujian pada asumsi klasik, maka diperoleh
Persamaan Linear Berganda dugaan yaitu:
Y = b0+b1X1+h2X2
Keterangan:
Y = Variabel dependen yaitu Profitabilitas
X1 = Variabel independen yaitu Modal Kerja
X2 = Variabel independen yaitu Likuiditas
bl b2 = Koefisien arah regresi
c. Uji Autokolerasi
Menurut (Ghozali, 2015 : 62) Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi linear berganda ada kolerasi antara
kesalahan penggangu pada peiodet dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi kolerasi, makaterjadi autokolerasi. Model regresi
yang baik adalah bebas dari autokolerasi.
Metode pengujian yang sering digunakan yaitu pengujian uji Durbin
Watson (uji DW) dengan kekuatan sebagai berikut:
1) DU < DW < 4 — DU = Tidak ada autokorelasi
2) DL <DW < DU atau 4 — DU < DW < 4 — DL = Tidak dapat disimpulkan

3) DW < DL atau DW < 4 — DL = Terjadi autokolerasi
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d. Uji Multikolinearitas

Asumsi ini menyatakan bahwa antara variabel independen tidak
terdapat gejala korelasi. Menurut Ghozali (2015 : 105) pengujian
Multikolinieritas akan menggunakan Variance Inflationfactor (VIF) dengan
Kriteria yaitu: a. Jika angka tolerance dibawah 0,10 dan VIF > 10 dikatakan
terdapat gejalamultikolinearitas. b. Jika angka tolerance diatas angka 0,10
dan VIF < 10 dikatakan tidak terdapat gejala multikolinearitas.

Setelah terpenuhinya pengujian pada asumsi klasik, maka diperoleh
Persamaan Linear Berganda dugaan yaitu :

Y =b0+b1X1+b2X2

Keterangan:

Y = Variabel dependen yaitu Profitabilitas

X1 = Variabel independen yaitu Modal Kerja

X2 = Variabel independen yaitu Likuiditas

bl b2 = Koefisien arah regresi

3.3.5. Uji Hipotesis

Uji yang bertujuan untuk menarik kesimpulan mengenai suatu
populasi berdasarkan data yang diperoleh dari sampel populasi tersebut,
maka dilakukan uji statistik sebagai berikut:

a. Uji Statistik t

Menurut Sugiyono (2017:120) Hipotesis merupakan jawaban

sementara terhadap rumusan maasalah penelitian, dimana rumusan masalah

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan. Uji t dilakkan untuk
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mengetahui signifikansi peran secara parsial antara variable independent
terhadap variabel dependen dengan mengansumsikan bahwa variabel
indepeden lain dianggap konstan. Kriteria yang digunakan adalah sebagai
berikut:
Apabila t hitung < tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Apabila t hitung > tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.
b. Uji Statistik F
Menurut Situmorang (2014 : 116), uji F digunakan untuk mengetahui
pengaruh secara bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji
F menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak dengan nilai
alpha = 0,05 (5%). Kriteria pengujian adalah :
1. HO:bl=0,artinya secara serentak tidak terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat.
2. HO:Dbl #0, artinya secara serentak terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat.
Kriteria pengambilan keputusannya :
HO diterima jika Fhitung< Ftabel, pada o = 5%
HO ditolak jika Fhitung> Ftabel, pada a = 5%
c.Uji Koefisien Determinan (R?)
Menurut (Ali Muhson, 2015:30 dalam Kurniasari 2016 : 67). Uji
Koefisien determinan digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien

deterrminasi adalah antara nol dan satu (0 < R2 > 1). Nilai yang mendekati
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satu berarti variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat secara simultan. Jika
nilai koefisien determinasi mendekati 1, maka kemampuan variabel bebas
dalam menjelaskan variebel terikat semakin kuat, sedangakn jika nilai R2
yang semakin kecil berarti menunjukan kemampuan variabel bebas dalam

menjelaskan variabel terikat sangat terbatas.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PERMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian

4.1.1.1. Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia ( BEI )

Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai pasar modal sudah berdiri pada tahun
1912 di Batavia yang dikelolah oleh pemerintah Hindia Belanda. Namun, dengan
terjadinya Perang Dunia | bursa efek pada periode tersebut tidak berjalan dengan
baik dan menyebabkan penutupan kegiatan pasar modal pada tahun 1914. Bursa
efek mulai berjalan lagi pada tahun 1925-1942, akan tetapi pada tahun 1939 bursa
efek Surabaya dan Semarang harus tutup kembali akibat isu politik dan Perang
Dunia ke-11, dan baru bisa berjalan lagi pada tahun 1942-1952. Namun, pada tahun
1957-1977 bursa efek vakum karena adanya perpindahan kekuasaan dari

pemerintah kolonial ke Republik Indonesia.

Pasar Modal mulai aktif kembali pada tanggal 10 Agustus 1977 pada masa
kepemimpinan Presiden RI ke-dua Bapak Soeharto, dibawah pengawasan Badan
Pelaksanaan Pasar Modal (BAPEPAM) dan ditanandai dengan PT Semen Cibinong
sebagai emiten pertama. Namun, pada tahun itu masyarakat Indonesia lebih
memilih menggunakan sistem perbankan dibandingkan pasar modal. Hal ini
mengakibatkan dalam rangka waktu 10 tahun perdagangan bursa efek hanya
tercapai 24 emiten. Untuk memberi kemudahan penawaran investasi asing

menanamkan pasar modal di Indonesia, pada tahun 1987 bursa efek meluncurkan
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paket deregulasi yang bernama Paket Desember 1987 (PAKDES87). Dengan
meluncurkan paket deregulasi pada bidang perbankan dan pasar modal, aktivitas
bursa efek meningkat dan Bursa Efek Jakarta (BEJ) membuka pintu untuk negara

asing pada tahun 1988-1998.

Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE) mulai beroprasi dan
mengelola Bursa Paralel Indonesia (BP1) pada tanggal 2 Juni 1988. Desember 1988
pemerintah mengeluarkan paket deregulasi lagi bernama paket Desember 1988
(PAKDESS88) dengan tujuan memberi kemudahan bagi perusahaan untuk go public
dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal. Bursa
Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola juga oleh PT swasta yaitu PT
BES. Kemudian BEJ menjadi perusahaan Swasta dan pada tanggal 13 Juli 1992
BAPEPAM mengubah nama menjadi Badan Pengawas Pasar Modal, Maka dari itu
tanggal tersebut menjadi hari yang diperingati sebagai HUT BEJ. Setahun
kemudian BEJ mendirikan PT pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO) pada

tanggal 21 Desember 1993.

Sistem komputer Jakarta Automated Training Systems (JATS) pada tanggal
22 Mei 1995 dilaksanakan sebagai stem otomasi perdagangan di BEJ. BPI dan BES
mulai melakukan Merger pada tahun 1995. Undang-Udang No. 8 tahun 1995
tentang pasar modal mulai diberlakukan pada bulan Januari 1996. 6 Agustus 1996
Kliring Penjamin Efek Indonesia (KPEI) didirikan, setahun kemudian tangga 23
Desember 1997 didirikan Kustodian Sentra Efek Indonesia (KSEI). Pasar modal
mulai mengaplikasikan perdagangan tanpa warkat (scripless trading) pada tahun

2000 dan pada tahun 2002 sistem perdagangan jarak jauh (remote trading) mulai
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diaplikasikan oleh BEJ. Dua tahun kemudian pada tahun 2004 bursa efek merilis

stock option.

30 November 2007 BES dan BEJ bergabung dan berubah nama menjadi
Bursa Efek Indonesia (BEI). Dengan lahirnya BEI pada tanggal 8 Oktober 2008
diberlakukannya suspensi perdaganagan dan pada tanggal 10 Agustus 2009 Penilai
Harfa Efek Indonesi (PHEI) terbentuk. Lima bulan sebelumnya pada tanggal 2
Maret 2009 PT BEI meluncurkan sistem perdagangan baru yang hingga sekarang

masih digunakan, yaitu JATS-NextG.

BEI mendirikan beberapa badan lain untuk meningkatkan aktivitas
perdagangan, seperti pada bulan Agustus 2011 PT Indonesian Capital Market
Electronic Library (ICaMEL) berdiri. Kemudian Januari 2012 berdirinya Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) dan berdirinya Securities Investor Protection Fund (SIPF)
pada bulan Desember 2012. Di tahun yang sama peluncuran Prinsip Syariah dan
Mekanisme Perdaganan Syariah. Selain itu BEI juga melakukan beberapa
pembenaran seperti pembaruan jam perdagangan pada tanggal 2 Januari 2013, dan
tahun berikutnya pada tanggal 6 Januari 2014 Lot Size dan Tick Price disesuaikan
kembali, beratambah satu tahun lagi TICMI bergabung dengan ICaMEL pada
tanggal 10 November 2015 dan 12 November 2015 merilis kampanye “Yuk

Nabung Saham”. Tahun LQ-45 Index Features diresmikan.

Mei 2016 BEI melakukan penyesuaian kembali Tick Size. Tanggal 18 April
2016 IDX Channel diluncurkan. Selain itu, pada tahun 2016, BEI ikut

menyukseskan kegiatan Amnesty Pajak dan meresmikan Go Public Information
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Center. Akhir tahun 2016 pada bulan Desember BEI mendirikan PT Perdana Efek

Indonesia (PEI).

IDX Incubator diresmikan pada tanggal 7 Mei 2017. Tanggal 7 Mei 2018
sistem perdagangan dan new data centre diperbaruin oleh BEI dan Tanggal 27
Desember 2018 penambahan tampilan informasi notasi khusus pada kode
Perusahaan Tercatat. April 2019 OJK memberi izin kepada PT Pendanaan Efek

Indonesia (PEI).

4.1.2. Deskripsi Objek Penelitian

4.1.2.1. Profil Singkat PT. Ace Hardware Indonesia Tbk.

PT Ace Hardware Indonesia mengalami beberapa kali perubahan nama
yang berawal dari PT Kawan Lama Home Center. Kemudian perusahaan ini
mengganti namanya menjadi PT Ace Indoritel Perkakas. Dan terakhir, mengganti
nama menjadi PT Ace Hardware Indonesia hingga kini. Adapun kantor pusat
perusahaan ini berada di Gedung Kawan Lama, Lt.5, JL. Puri Kencana NO.1,

Kembangan, Jakarta Barat.

PT Ace Hardware Indonesia Thk. Didirikan pada tanggal 3 februari 1995
dan bergerak di bidang usaha perlengkapan rumah tangga dan gaya hidup . Gerai
pertama Ace Hardware dibuka pada tahun 1996 di Karawaci, Tanggerang. Sejak
saat itu, Ace Hardware Indonesia Terus berkembang sebagi perusahaan ritel dan
kini telah menjadi salah satu perusahaan terkemuka yang menyediakan beragam

perlengkapan rumah tangga dan gaya hidup di indonesia.



45

Dengan jaringan gerai modern yang dikelola secara profesional , Ace Hardware
Indonesia semakin dikenal sebagai The Helpful Place untuk masyarakat indonesia
yang ingin menemukan produk-produk perlengkapan rumah tangga dan gaya hidup

berkualitas.

4.1.2.2. Visi Misi PT. Ace Hardware Indonesia Tbk.

a. VISI

Menjadi pusat ritel perlengkapan rumah tangga dan gaya hidup di inonesia.

b. MISI

Memberikan ragam pilihan kebutuhan dan gaya hidup , lebih dekat dengan
masyarakat melalui inovasi kemudahan berbelanja selaras dengan prinsip

keberlanjutan.
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4.1.2.3. Struktur Organisasi

Dewan Komisaris

Komite Audit
Presiden Direktur

Pengawas Intern Sekretaris Perusahaan
—{ Direktur Keuangan & Direktur Pengembangan Direktur Operasional

Administrasi Usaha
— Akutansi & Keuangan Pengembangan Usaha Produksi
L { Teknologi Informasi Pemasaran & Penjualan Logistic

Umum General
Affairs

Sumber : Struktur Organisasi PT Ace Hardware Indonesia Tbk

4.1
Struktur Organisasi
PT. Ace Hardware Indonesia Tbk
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4.2 Analisi Data Dan Pengujian Hipotesis
4.2.1. Deskriptif Variabel Penelitian

Pengelolaan data pada variabel ini menggunakan dua variabel

independen dan satu variabel dependen yaitu sebagai berikut :

a. Modal Kerja
Dapat dilihat perkembangan modal kerja pada PT Ace Hardware
Indonesia Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013—
2022.
Tabel 4.1

Perkembangan modal kerja pada PT Ace Hardware Indonesia Tbk.
Periode 2013-2022

No Tahun Modal Kerja
(Miliyar Rupiah)
1 2013 942
2 2014 1.208
3 2015 1411
4 2016 1.510
5 2017 1.770
6 2018 2.358
7 2019 2.564
8 2020 2.432
9 2021 2.308
10 2022 2.195

Sumber : Laporan Keuangan PT Ace Hardware Indonesia Tbhk
Tahun 2012-2022

Berdasarkan tabel 4.1 perkembangan modal kerja setiap tahunnya dimana
perusahaan mengalami fluktuatif pada PT Ace Hardware IndonesiaTbk.
Berfluktuasi dimana puncak tertinggi pada tahun 2019 sebesar Rp 2.564.000.000

dan terendah pada tahun 2013 sebesar Rp 942.000.000.
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b. Likuiditas

Dapat dilihat perkembangan Cash Turnover PT Ace Hardware
Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2022.

Tabel 4.2
Pengukuran likuiditas dengan Cash Trunover
PT Ace Hardware Indonesia Thk
Periode 2013-2022

No Tahun Penjualan Bersih Modal Sendiri
(Miliyar Rupiah) | (Miliyar Rupiah)

1 2013 3.895,4 1.888,5

2 2014 4.541,5 2.329,1

3 2015 4.742,5 2.628,8

4 2016 4.935,9 3.048,7

5 2017 5.938,6 3.510,4

6 2018 7.239,8 4.235,5

7 2019 8.142,7 4.742,5

8 2020 7.413 5.344

9 2021 6.543 5.579

10 2022 6.763 5.934

Sumber : Laporan keuangan PT Ace Hardware Indonesia Thk
Tahun 2013-2022

Berdasarkan tabel likuiditas dengan pengukuran Cash Turnover dapat
dilihat bahwa setiap tahun Penjualan Bersih Dan Modal Sendiri perusahaan
mengalami fluktuatif pada PT Ace Hardware Indonesia Tbk.Berfluktuatif dimana
puncak tertinggi penjualan bersih pada tahun 2019 sebesar Rp 8. 142,700.000 dan
terendah pada tahun 2013 sebesar Rp 3.894,400.000.

Dan dapat kita lihat perkembangan likuiditas PT Ace Hardware

Indonesia Tbk. pada tabel 4.3
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Tabel 4.3
Perkembangan likuiditas PT Ace Hardware Indonesia Tbk.
Periode 2013-2022

No Tahun Cash Turnover
(%)
1 2013 2,0
2 2014 1,9
3 2015 1,8
4 2016 1,6
5 2017 1,7
6 2018 1,7
7 2019 1,7
8 2020 14
9 2021 1,2
10 2022 1,1

Sumber : Laporan Keuangan PT Ace Hardware Thk. tahun 2013-2022.

Berdasarkan tabel 4.3 perkembangan Cash Turnover setiap tahun dimana

perusahaan mengalami fluktuatif pada PT Ace Hardware Indonesia Thk. Berfluktuatif

dimana puncak tertinggi pada tahun 2013 sebanyak 2,0 % dan terendah pada tahun 2022
sebanyak 1,1%

c. Profitabilitas (ROE)
Dapat dilihat perkembangan Profitabilitas (ROE) pada PT Ace
Hardware Indonesia Thk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2013-2022
Tabel 4.4

Perkembangan ROE pada PT Ace Hardware Indonesia Tbk.
periode 2013-2022

No Tahun ROE (%)
1 2013 26,6
2 2014 23,9
3 2015 22,2
4 2016 23,2
5 2017 22,2
6 2018 23,0
7 2019 21,9
8 2020 14,0
9 2021 12,6

10 2022 11,4

Sumber : laporan keungan PT Ace Hardware Indonesia Thk tahun 2013-2022
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Berdasarkan tabel 4.4 perkembangan Profitabilitas (ROE) setiap tahunnya
dimana perusahaan mengalami fluktuasi pada PT Ace Hardware Indonesia Thk.
Berfluktuasi dimana puncak tertingginya pada tahun 2013 sebesar 26,6% dan terendah
pada tahun 2022 sebesar 11,4%.

d. Perkembangan Modal kerja Dan Likuiditas terhadap Profitabilitas

pada PT Ace Hardware Indonesi Tbk.

Analisi data dalam penelitian dapat diartikan upaya mengelola dan menjadi
informasi .untuk menuji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan asumsi
klasik , regresi linear berganda,uji t, uji f, dan uji R2.

Adapun data yang akan diuji ataupun dianalisi dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.5
Data perkembangan Modal Kerja, Cash Turnover dan ROE

pada PT Ace Hardware Indonesia Tbk.
periode 2013-2022

No | Tahun Modal Kerja Cash Turnover ROE

(Miliyar Rupiah) (%) (%)
1 2013 942 2,0 26,6
2 2014 1.208 1,9 23,9
3 2015 1.411 1,8 22,2
4 2016 1.510 1,6 23,2
5 2017 1.770 1,7 22,2
6 2018 2.358 1,7 23,0
7 2019 2.564 1,7 21,9
8 2020 2.432 1,4 14,0
9 2021 2.308 1,2 12,6
10 2022 2.915 1,1 114

Sumber : Laporan keuangan PT Ace Hardware Indonesia Tbk
tahun 2013-2022

Berdasarkan tabel diatas dapat dihat bahwa setiap tahun perusahaan PT Ace
Hardware Indonesia Tbk mengalami fluktuasi dimana Modal Kerja berfluktuasi dimana

puncak tertinggi tahun 2022 sebesar Rp 2.564.000.000 dan terendah pada tahun 2013



51

sebesar Rp 942.000.000. Dan likuiditas puncak tertingginya pada tahun 2013 sebesar

2,0% dan terendah pada tahun 2022 sebesar 1,1% sedangkan ROE puncak tertinggi pada

2013 sebesar 26,6% dan terendah tahun 2022 sebesar 11.4%.

4.3. Analisis Data

4.3.1.Regresi Linear Berganda

Tabel 4.6

Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -82.793 36.214 -2.286 .056
Modal Kerja -.009 .043 -.025 -.203 .845
Cash Turnover 17.655 2.283 .968 7.734 .000

a. Dependent Variable: ROE

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa hasil persamaan regresinya sebagai berikut:

Y=-82.793-0,009X1+17,655X2......... 4.1




4.4. Uji Asumsi Klasik

4.4.1.Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas

Tabel 4.7

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 10
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 15.61475141
Most Extreme Differences Absolute .182
Positive 182
Negative -.123
Test Statistic .182
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui hasil Asymp. Sig diperoleh

sebesar 0,200 > a 0,05. Maka disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian

ini berdistribusi normal.

4.4.2.Uji Heteroskedastisitas

4.8

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.410 22.658 -.018 .986
Modal Kerja -.032 .027 -.458 -1.172 .279
Cash Turnover 797 1.428 .218 .558 .594

a. Dependent Variable: Abs_RES
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Berdasarkan Uji Heteroskedastisitas pada tabel 4.8 di atas pada metode
Glejser. Dapat dilihat dari metode regresi tidak terjadi heterokedastisitas. Nilai
signifikan variabel independen (Modal Kerja, Likuiditas) masing-masing bernilai =
0,279 X1 = 0,594 X2 > a 0,05 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi.

4.4.3.Uji Autokolerasi
Tabel 4.9
Hasil Uji Autokolerasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .9564 914 .890 17.705 1.984
a. Predictors: (Constant), Cash Turnover, Modal Kerja

b. Dependent Variable: ROE

Bersadarkan tabel diatas diketahui nilai DW = 1,984 jika dibandingkan
dengan nilai signifikan 5% (0,05), Jumlah N = 10 dan jumlah variabel bebas
(independen) (k = 2), DL = 0,6972 dengan DU = 1,6413 dan nilai 4-DU = 2,359
dan nilai 4-DL = 3,303 . Berdasarkan hasil uji autokolerasi dengan menggunakan
metode Durbin Watson maka diperoleh nilai DW = 1,984 maka DW berada diantara
DU dan 4-DU, maka menujukkan bahwa tidak terjadi autokolerasi karena nila
Durbin Watson = 1,984 berada diantara nilai DU hingga 4-DU yaitu 1,6413 hingga

2,359.



4.4.4.Uji Multikolinieritas

Tabel 4.10
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Modal Kerja .782 1.278
Cash Turnover .782 1.278

a. Dependent Variable: ROE

Berdasarkan tabel

multikolinearitas diantara variabel bebas dalam model regresi .

diatas menunjukkan bahwa tidak terjadi
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gejala

Hal ini

ditunjukkan oleh nilai tolerance dan VIF. Dimana nilai tolerance yang

dihasilkan Modal Kerja (X1) sebesar 0,784 > « 0,10 , Likuiditas (X2) 0,782 >

a 0,10 . Dilihat dari VIF yang hasil Modal Kerja (X1) sebesar 1,278 < 10.00, dan

Likuiditas (X2) sebesar 1,278 < 10.00.

4.5.Uji Hipotesis

4.45.1.Uji t Parsial

Tabel 4.11
Hasil Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -82.793 36.214 -2.286 .056
Modal Kerja -.009 .043 -.025 -.203 .845
Cash Turnover 17.655 2.283 .968 7.734 .000

a. Dependent Variable: ROE
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Berdasarkan hasil olahan data statistik maka dapat dilihat pengaruh antara

variabel dependen terhadap variabel independen secara parsial adalah sebagai

berikut:

1.

Interpretasi hasil pertama dalam penelitian ini adalah Modal Kerja tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas (ROE). Terlihat pada tabel bahwa
Variabel modal kerja mempunyai t-hitung -0.203, dan t-tabel 2,365. Jadi t-
hitung < t-tabel . Sehingga dapat disimpulkan modal kerja tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas (ROE) . Sesuai dengan teori (sugiyono
2017:120).

Interpretasi hasil dalam penelitian ini adalah Likuiditas (Cash Turnover)
berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROE) . Terlihat pada tabel bahwa
Variabel Likuiditas (Cash Turnover) mempunyai t-hitung 7,734 dan t-tabel
2,365 .jadi t-hitung > t-tabel . Sehingga dapat disimpulkan Likuiditas (Cash
Turnover) berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROE) . Sesuai dengan teori

(Sugiyono 2017:120).



4.5.2.Uji F Simultan
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Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui semua variabel independan

secara bersama-sama (simultan) dapat berpengaruh terhadap variabel

dependen.
Tabel 4.12
Hasil Regresi Linear Berganda
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 23397.616 2 11698.808 37.319 .000P
Residual 2194.384 7 313.483
Total 25592.000 9

a. Dependent Variable: ROE

b. Predictors: (Constant), Cash Turnover, Modal Kerja

Berdasarkan tabel diatas , dapat dilihat bahwa Fhitung di peroleh sebesar

37.319 dengan Ftabel sebesar 4,737. Sehingga Fhitung 37,319 > 4,737 Ftabel

dengan tingkat nilai signifikan 0,000 < ¢ 0,05 . Hal ini menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh secara bersama-sama variabel independen terhadap variabel dependen.

Ftabel = (k;n-k-1)= (2;10-2-1)=(2;7)=4,737

4.5.3.Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4.13
Hasil Regresi Linear Berganda
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .9562 914 .890 17.705 1.984

a. Predictors: (Constant), Cash Turnover, Modal Kerja
b. Dependent Variable: ROE
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Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh R Square sebesar 0,914 atau 91,4%
. Hal ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh variabel independen Modal kerja
dan Likuiditas (CTO) terhadap dependen profitabilitas (ROE) sebesar 91,4% atau
dengan kata lain variabel independen yang digunakan dalam model Modal kerja
dan Likuiditas (CTO) mampu menjelaskan variasi dependen sebesar 91,4%

sedangkan sisanya 8,6 % dipengaruhi oleh variabel lain.
4.6. Interpretasi Persamaan Regresi Linear Berganda

Berdasarkan persamaan interpretasi 4.1 maka hasilnya yaitu :
Y = b0+ bl X1 + b2 X2

Y=-82.793-0,009X1+17,655X2

Persamaan regresi dengan yang diperoleh memenuhi syarat statistik yaitu uji
asumsi klasik,uji t, uji f maka persamaa regresi dugaan dapat digunakan sebagai
berikut yaitu:

1) Konstanta

Nilai konstanta diperoleh sebesar — 82,793 satuan, Hal ini
menunjukkan bahwa apabila variabel Modal Kerja (X1) dan Likuiditas (X2)
bernilai 0, maka Profitabilitas sebesar — 82,793 satuan

2) Kaoefisien Variabel Modal Kerja (X1)

Nilai koefisien regresi linear berganda Modal Kerja (X1) -0,009
satuan, Hal ini menunjukkan bahwa setiap perubahan Modal Kerja (X1) satu
satuan maka akan mengurangi profitabilitas Profitabilitas sebesar 0,009

dengan asumsi variabel Modal Kerja dianggap tetap.
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3) Kaoefisien Variabel Likuiditas (X2)
Nilai koefisien regresi linear berganda Likuiditas (X2) 17,655 satuan
, Hal ini menunjukkan bahwa setiap perubahan variabel Likuiditas (X2) satu
satuan maka akan meningkatkan Profitabilitas sebesar 17,655 dengan

asumsi varibael Likuiditas (X2) dianggap tetap.

4.7. Pembahasan
Pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Modal Kerja (X1)
dan Likuiditas (X2) terhadap Profitabilitas pada PT. Ace Hardware Indonesia Thk.
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2022. Penelitian ini
melakukan analisis data dengan menggunakan program SPSS 24.
1. Pengaruh Modal Kerja terhadap Profitabilitas
Penelitian ini mampu membuktikan bahwa Modal Kerja tidak
mempengaruhi Profitabilitas yang akan datang, Nilai t-hitung adalah -0,203 dengan
tingkat signifikan 0,845. Nilai t-hitung yang rendah ini menunjukkan bahwa Modal
Kerja tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Dan berdasarkan hasil uji t dimana
nilai signifikannya 0,845 > 00,05 . Hasil ini konsisten dengan yang dilakukan oleh
Pipin Novianti (2021) yang menyatakan bahwa modal kerja tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas.
2. Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas
Pembahasan ini mampu membuktikan bahwa Likuiditas mempengaruhi
Profitabilitas yang akan datang. Nilai t-hitung adalah 7,734 dengan tingkat
signifikan 0,000. Nilai t-hitung yang tinggi ini menunjukkan bahwa Likuiditas

mempengaruhi profitabilitas. Dan hasil uji t dimana nilai signifikannya 0,000 <
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a0,05. Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Endang
Widowati Kusuma Wardani (2019) yang menyatakan bahwa Likuiditas
berpengaruh terhadap Profitabilitas.

. Pengaruh Modal Kerja Dan Likuiditas terhadap Profitabilitas

Dengan tingkat nilai signifikan 5% dan F tabel = 4,737. Dalam perhitungan
diperoleh dengan nilai F hitung lebih besar dari pada F tabel yaitu 37,319 > 4,737.
Dan nilai signifikan sebesar 0,000 < o 0,05 yang berarti hal ini menunjukkan
bahwa secara simultan terdapat pengaruh antara variabel Modal Kerja dan
Likuiditas terhadap Profitabilitas .

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa kedua
variabel bebas yang terdiri dari Modal Kerja dan Likuiditas secara simultan
mampu menjelaskan perubahan yang terjadi terhadap profitabilitas dengan
diperolehnya R Square sebesar 0,914 atau 91,4%. Dengan interprestasi lain dapat
dikatakan bahwa secara bersama-sama kedua variabel bebas memberikan
kontribusi atau pengaruh sebesar 91,4% terhadap profitabilitas PT Ace Hardware
Indonesia Tbk. Sisanya 8,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti
yaitu merupakan pengaruh faktor lain diluar kedua variabel bebas dalam
penelitian ini. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pipin Novianti (2021) yang menyatakan bahwa Modal Kerja dan Likuiditas

Berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dan pembahasan yang dilakukan dapat diambil

kesimpulan sebagai beriku:

1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah Modal Kerja tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas PT Ace Hardware Indonesia Tbk. yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Karena nilai signifikan yang dihasilkan
sebesar 0,845 yang artinya nilai signifkan lebih besar dari profitabilitas atau
0,845 > 0. 0,05 , maka hipotesis (H1) ditolak.

2. Hipotesis kedua dalam penelitain ini adalah Likuiditas berpengaruh
terhadap profitabilitas PT Ace Hardware Indonesia Tbk. Yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia , Karena nilai signifikan yang dihasilkan sebesar
0,000 yang artinya nilai signifikan lebih kecil dari profitabilitas atau 0,000
< a 0,05, maka hipotesis (H2) diterima.

3. Hasil penelitian menujukkan bahwa ada pengaruh Modal Kerja dan
Likuiditas terhadap Profitabilitas PT Ace Hardware Indonesia Thk. Hal ini
dibuktikan dengan nilai Fhitung diperoleh sebesar 37,319 dengan Ftabel
sebesar 4,737. Sehingga 37,319 > 4,737 dengan tingkat signifkan 0,000 < o
0,05. Penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis ketiga bahwa terdapat
pengaruh secara bersama-sama variabel independen terhadap variabel
dependen. Dengan nilai R Square diperoleh sebesar 0,914 atau 91,4%.

Dengan interprestasi lain dapat dikatakan bahwa secara bersama-sama
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kedua variabel bebas memberikan kontribusi atau pengaruh sebesar 91,4%
terhadap profitabilitas PT Ace Hardware Indonesia Tbk. Sisanya 8,6%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti yaitu merupakan

pengaruh faktor lain diluar kedua variabel bebas dalam penelitian ini.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran yang
diharapkan dapat membrikan manfaat yang berguna bagi perusahaan

Adapun saran yang penulis berikan adalah sebagai berikut :

Berdasarkan uji t (parsial) bahwa likuiditas (CTO) Berpengaruh
terhadap profitabilitas (ROE) PT. Ace Hardware Indonesia Thk, Oleh
karena itu maka diharapkan perusahaan mampu mempertahankan dan
meningkatkan likuiditas perusahaan dengan cara dapat memenuhi
kewajiban jangka pendek dengan tepat waktu karena hal ini dapat
mempengaruhi keuntungan perusahaan. Hal ini juga akan membuat
keberlangsungan hidup perusahaan menjadi lebih baik dan mampu bersaing

dengan perusahaan lain.
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LAMPIRAN

Data Perkembangan Modal Kerja PT. Ace Hardware Indonesia Thk.
Tahun 2013-2022

No Tahun Modal Kerja
(Miliyar Rupiah)
1 2013 942
2 2014 1.208
3 2015 1.411
4 2016 1.510
5 2017 1.770
6 2018 2.358
7 2019 2.564
8 2020 2.432
9 2021 2.308
10 2022 2.195

Sumber : Laporan Keuangan PT Ace Hardware Indonesia Thk .Tahun 2012-2022

Data Perkembangan Likuiditas (CTO) PT. Ace Hardware Indonesia Tbk.
Tahun 2013-2022

No Tahun Penjualan Bersih Modal Sendiri
(Miliyar Rupiah) | (Miliyar Rupiah)
1 2013 3.895,4 1.888,5
2 2014 45415 2.329,1
3 2015 4,742,5 2.628,8
4 2016 4.935,9 3.048,7
5 2017 5.938,6 3.510,4
6 2018 7.239,8 4.235,5
7 2019 8.142,7 4,742,5
8 2020 7.413 5.344
9 2021 6.543 5.579
10 2022 6.763 5.934
Tahun 2013 : Cash Turnover = Net Sflles — 3894 2,0%
Equity 1.888,5
Tahun 2014: Cash Turnover = Netsflles = 25413 _ 1,9%
Equity 2.329,1
Tahun 2015: Cash Turnover = Nets?les — 27425 _ 1,8%
Equity 2.628,8
Tahun 2016: Cash Turnover = Nets?les = 23333 _ 1,6%
Equity 3.048,7
Tahun 2017: Cash Turnover = Net Sales _ 59386 _ 1,7%

Equity  3.510,4
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Net Sales _ 7.239,8

Tahun 2018: Cash Turnover = — = =1,7%
Equity 4.235,5

Tahun 2019: Cash Turnover = Netsfues = 31427 _ 1,7%
Equity 4.742,5

Tahun 2020: Cash Turnover = Nersfues =141 _ 1,4%
Equity 5.344

Tahun 2021: Cash Turnover = Nethzes =534 _ 1,2%
Equity 5.579

Tahun 2022: Cash Turnover = Net Sales _ 6763 _ 1,1%

Equity  5.934

No Tahun Cash Trunover
1 2013 2,0
2 2014 1,9
3 2015 1,8
4 2016 1,6
5 2017 1,7
6 2018 1,7
7 2019 1,7
8 2020 1,4
9 2021 1,2

10 2022 1,1

Sumber : Laporan Keuangan PT Ace Hardware Indonesia Tbk. Tahun 2013-2022

Data Perkembangan Profitabilitas (ROE) PT. Ace Hardware Indonesia Tbk.
Tahun 2013-2022

No Tahun ROE
1 2013 26,6
2 2014 23,9
3 2015 22,2
4 2016 23,2
5 2017 22,2
6 2018 23,0
7 2019 21,9
8 2020 14,0
9 2021 12,6

10 2022 11,4

Sumber : Laporan Keuangan PT Ace Hardware Indonesia Tbk. Tahun 2013-2022



Data Perkembangan Modal Kerja, Likuiditas, ROE PT. Ace Hardware
Indonesia Thk. Tahun 2013-2022

No | Tahun Modal Kerja Cash Turnover ROE

(Miliyar Rupiah) (%) (%)
1 2013 942 2,0 26,6
2 2014 1.208 1,9 23,9
3 2015 1411 1,8 22,2
4 2016 1.510 1,6 23,2
5 2017 1.770 1,7 22,2
6 2018 2.358 1,7 23,0
7 2019 2.564 1,7 21,9
8 2020 2.432 1,4 14,0
9 2021 2.308 1,2 12,6
10 | 2022 2.915 1,1 11,4

Sumber : Laporan Keuangan PT Ace Hardware Indonesia Tbk. Tahun 2013-2022



IKHTISAR KEUANGAN

Pertumbuhan penjualan Perseroan masih positif di tengah

pelemahan perekonomian domestik selama tahun 2015.

Strat@ pembukaan gerai yang diiringi dengan peningkatan
efisiensi dan produktivitas karyawan menjadi pendorong
utama pertumbuhan positif bagi kinerja keuangan
Perseroan.
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Financial Highlights
The Company’s sales growth remains positive in the midst
of weakening domestic economy for the year 2015. The
store opening strategy accompanied by increased efficiency
and manpower productivity becomes the main driver for
positive growth for the Company’s financial performance.

Penjualan bersih 47425
Laba kotor 2.2537
Laba usaha 7689
Laba sebelum pajak penghasilan 736,6
Laba tahun berjalan 5849
Laba yang dapat diatribusikan kepada 5883
pemilik Entitas Induk

Jumlah laba komprehensif 5918

Laba komprehensif yang dapat diatribusikan 596,1
kepada Pemilik Entitas Induk

LAPORAN POSISI KEUANGAN (RP. MILIAR)

Jumlah Aset 3.267,5
Aset lancar 24674
Aset tidak lancar 800,2
Aset tetap 4571
Jumlah Liabilitas 638,7
Liabilitas Jangka Pendek 4123
Liabilitas Jangka Panjang 2264
Jumlah Ekuitas 26288
Modal kerja bersih* 14111
RASIO KEUANGAN & INFORMASI LAIN

Laba terhadap aset (%) 179%
Laba terhadap ekuitas (%) 222%
Marjin laba kotor (%)? 46,2%
Marjin laba usaha (%) 15.8%
Marjin laba bersih (%) 120%
Rasio lancar (kali) 6,0
Liabilitas terhadap ekuitas (kali) 0,2
Liabilitas terhadap aset (kali) 0,2
Laba bersih per saham (Rp) 345
Dividen kas per saham (Rp) 16,0
MODAL SAHAM (RP MILYAR)

Modal dasar 480,0
Modal ditempatkan 1715

1 Piutang usaha + persediaan - hutang usaha

2 persentase marjin laba tahun 2013-2015 dihitung berdasarkan rasio
laba terhadap total penjualan, yaitu total penjualan beli putus dan
penjualan konsinyasi

*Di L bali untuk lap

y ] laba rugi (2014) dan laporan
posisi keuangan (2014 dan 2013)

45415 3.895,4 Net sales
21936 19335 Gross profit
7285 651,2 Income from operations
6923 6230 Income before tax

556,7 503,0 Net income
562,3 5089 Profit attributable to Equity Holders of
Owner of the Parent Company

5428 503,0 Total Comprehensive Income
5486 5089 Total Comprehensive Income attributable
to Owner of the Parent Company

STATEMENT OF FINANCIAL

POSITION (RP.BN)

29584 24879 Total assets
21711 1.7472 Current assets
7873 7407 Non-current assets
4630 4456 Fixed assets
629,2 5994 Total liabilities
4266 4393 Short Term liabilities
2026 160,1 Long Term liabilities
23291 1.8885 Equity
1.208,5 942,1 Net working Equity
FINANCIAL RATIO & OTHER INFORMATION

18,8% 20,2% Return on assets (%)
239% 26,6% Return on equity (%)
470% 48,1% Gross profit margin (%)
15,6% 16,2% Operating profit margin (%)
119% 12,5% Net profit margin (%)
51 40 Current Ratio (times)

03 03 Liability to equity (times)

0.2 0.2 Liability to assets (times)
329 250 Earning per share (Rp)
6,0 100 Cash dividend per share (Rp)
CAPITAL STOCK (RP BN)

480.0 480.0 Capital stock-authorized
1715 1715 Capital stock-subcribed and
paid up

Trade receivable + inventory-trade payable

Profit margin percentages for 2013-2015 are calculated based on
ratio of profit to total sales, i.e. ight sales and consig sales

* Restated for statement of income (2014) and statement of financial
position (2014 and 2013)
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2 IKHTISAR KEUANGAN
Di tengah kondisi perekonomian yang masih dalam proses
pemulihan, Perseroan masih menunjukkan pertumbuhan
kinerja keuangan yang positif di tahun 2016,dengan catatan
pertumbuhan penjualan sebesar 4,1% dan peningkatan
laba sejumlah 20,7% dibanding tahun lalu.

1 Piutang usaha + persediaan - hutang usaha

2 Persentase marjin laba tahun 2014-2016 dihitung berdasarkan rasio
laba terhadap total penjualan, yaitu total penjualan beli putus dan
penjualan konsinyasi

* Dinyatakan kembali untuk laporan laba rugi (2014 dan 2015) dan
laporan posisi keuangan (2014 dan 2013)

Performance Highlights in 2016

In the midst of improving economic condition, the Company
is still able to demonstrate positive growth in its 2016
financial performance, with a 4.1% sales increase and a

20.7% rise in net profit relative to the previous year.

Trade receivable + inventory-trade payable
Profit margin percentages for 2014-2016 are calculated based on
ratio of profit to total sales, i.e. outright sales and consignment sales

*Restated for statement of income (2014 and 2015) and statement of
financial position (2014 and 2013)
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e Financial Highlights
2 IKHTISAR KEUANGAN

Pertumbuhan penjualan dan pencapaian same-store sales Sales growth and same-store sales growth (SSG) in 2019

showed expected results from the Company’s initial plan,

with increased sales of 12,5% and SSG 5,5%.

growth (SSG) di tahun 2019 menampilkan hasil yang
sesuai dengan ekspektasi dan rencana awal Perseroan,
yaitu dengan peningkatan penjualan sebesar 12,5% dan
SSG 5,5%.

DESKRIPSI DESCRIPTION

STATEMENT OF INCOME (RP. BN)

LAPORAN LABA RUGI (RP. MILIAR)

Penjualan bersih 81427 7.239.8 5,938.6 Net sales
Laba kotor 3,8871 3,4432 2,8347 Gross profit
Laba usaha 1,305.2 1229.0 970.7 Income from operations
Laba sebelum pajak penghasilan 1,280.0 12027 960.0 Income before tax
Laba tahun berjalan 1,036.6 976.3 780.7 Net income
Laba yang dapat diatribusikan kepada Profit attributable to Equity Holders of
pemilik Entitas Induk 1,0301 710.6 588.3 Owner of the Parent Company
Jumlah laba komprehensif 990.6 6828 5918 Total Comprehensive Income

Laba komprehensif yang dapat diatribusikan

Total Comprehensive Income attributable

kepada Pemilik Entitas Induk 984.6 688.4 5951 to Owner of the Parent Company
LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENT OF FINANCIAL
(RP MILIAR) POSITION (RP BN)
2019 2018 2017

Jumlah Aset 5,920.2 5,320.9 4,4288 Total assets
Aset lancar 45843 4,096.0 3,358.3 Current assets
Aset tidak lancar 13358 12249 1,070.6 Non-current assets
Aset tetap 502.0 4439 359.2 Fixed assets
Jumlah Liabilitas 11777 1,085.5 918.4 Total liabilities
Liabilitas Jangka Pendek 567.6 630.8 4782 Short Term liabilities
Liabilitas Jangka Panjang 6101 4547 440.2 Long Term liabilities
Jumlah Ekuitas 4,7425 42355 3,510.4 Equity
Modal kerja bersih' 2,564.3 2,358.8 1,770.3 Net working Equity
RASIO KEUANGAN & INFORMASI LAIN 2019 2018 2017 FINANCIAL RATIOS &

OTHER INFORMATION
Laba terhadap aset (%) 17.5% 18.3% 17.9% Return on assets (%)
Laba terhadap ekuitas (%) 21.9% 23.0% 22.2% Return on equity (%)
Marijin laba kotor (%)? 45.5% 45.8% 46.2% Gross profit margin (%)
Marjin laba usaha (%)? 15.3% 16.3% 15.8% Operating profit margin (%)
Marjin laba bersih (%)? 121% 12.8% 12.0% Net profit margin (%)
Rasio lancar (kali) 81 6.5 6.0 Current Ratio (times)
Liabilitas terhadap ekuitas (kali) 0.2 03 0.2 Liability to equity (times)
Liabilitas terhadap aset (kali) 0.2 02 0.2 Liability to assets (times)
Laba bersih per saham (Rp) 60.33 56.49 34.51 Earning per share (Rp)
Dividen kas per saham (Rp) 28.25 228 16.5 Cash dividend per share (Rp)
MODAL SAHAM (RP MILIAR) CAPITAL STOCK (RP BN)
Modal dasar 480.0 480.0 480.0 Capital stock-authorized
Modal ditempatkan 75 171.5 1715 Capital stock-subscribed and paid up

* Disajikan kembali

* Restated

‘Piutang usaha + persediaan - hutang usaha Trade receivable + inventory - trade payable
2 persentase marjin laba tahun 2017-2019
dihitung berdasarkan rasio laba terhadap total
penjualan, yaitu total penjualan beli putus dan
penjualan konsinyasi

A‘CE Laporan Tahunan Annual Report 2019




Ikhtisar Kinerja 2022
2022 Performance Highlights

Ikhtisar Data Keuangan
Dalam Rp miliar kecuali disebutkan lain

Financial Highlight
In billion IDR unless stated otherwise

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 2022 2021* 2020 CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Penjualan bersih 6.763 6.543 7413 Netsales
Laba kotor 3.268 3.213 3.659 Gross profit
Laba usaha 876 m 990 Profit from operation
Laba sebelum pajak penghasilan 821 845 923 Profit before income tax
Laba tahun berjalan 674 705 731 Profit for the year
Total laba tahun berjalan yang dapat Total profit for the year attributable to:
diatribusikan kepada:
«Pemilik entitas induk 664 691 733 « Owner of the parent company
« Kepentingan non-pengendali 9 14 « Non-controlling Interests
Total laba komprehensiftahun berjalan 705 786 834 Total comprehensive income for the year
Laba komprehensif yang dapat diatribusikan Total comprehensive income
kepada: attributable to:
« Pemilik entitas induk 696 770 834 « Owner of the parent company
«Kepentingan non-pengendali 10 16 * Non-controlling Interests
LAPORAN POSISI KEUANGAN 2022 201* 2020 CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN (RP MILIAR) FINANCIAL POSITION (IDRBN)
Jumlah aset 7.249 mn 7216 Total assets
Aset lancar 5363 5192 5.035 Current assets
Aset tidak lancar 1.886 1979 2182 Non-current assets
Aset tetap 426 460 512 Fixed assets
Jumlah liabilitas 1315 1.592 1873 Total liabilities
Liabilitas jangka pendek 670 Ipx} 845 Current liabilities
Liabilitas jangka panjang 645 870 1.028 Non-current liabilites
Jumlah Ekuitas 5.934 5.579 5.344 Total equity
Modal kerja bersih' 2915 2308 2.432 Net working capital’
RASIO KEUANGAN & 2022 201* 2020 FINANCIAL RATIOS &
INFORMASI LAIN OTHER INFORMATION
Laba terhadap aset (%) 93 98 10,1 Return on assets( %)
Laba terhadap ekuitas (%) 14 12,6 14,0 Return on equity (%)
Marjin laba kotor (%) 483 491 471 Gross profit margin (%)
Marjin laba usaha (%)’ 10 18 n0 Operating profit margin (%)’
Marjin laba bersih (%)’ 10,0 10,8 94 Net profit margin (%)’
Rasio lancar (x) 8,0 72 6,0 Current ratio (x)
Liabilitas terhadap ekuitas (x) 0,2 03 0,4 Liability to equity (x)
Liabilitas terhadap aset (x) 0,2 0,2 03 Liability to assets (x)
Laba bersih per saham (Rp) 38,83 40,38 42,86 Earnings per share (IDR)
Dividen kas per saham (Rp) 20,59 3215 18] Cash dividend per share (IDR)
MODAL SAHAM (RP MILIAR) 2022 2021 2020 CAPITAL STOCK (IDRBN)
Modal dasar 480 480 480 Authorized capital
Modal ditempatkan dan disetor penuh m;s m;s5 ms Issued and paid-up capital
Keterangan: Notes:

1 Piutang usaha + persediaan - utang usaha

2 Persentase marjin laba tahun 2020-2022 dihitung
berdasarkan rasio laba terhadap total penjualan,

yaitu total penjualan beli putus dan penjualan

konsinyasi
* Disajikan kembali

Laporan Tahunan/ Annual Report 2022

1 Trade receivables + inventory - trade payable

2 Profit margin percentages for 2020-2022 are
calculated based on the ratio of profit to total sales,
i.e. outright sales and consignment sales

* As restated
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Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients?
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Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -82.793 36.214 -2.286 .056
Modal Kerja -.009 .043 -.025 -.203 .845
Cash Turnover 17.655 2.283 .968 7.734 .000
a. Dependent Variable: ROE
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 10
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 15.61475141
Most Extreme Differences Absolute .182
Positive 182
Negative -.123
Test Statistic 182
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.410 22.658 -.018 .986
Modal Kerja -.032 .027 -.458 -1.172 .279
Cash Turnover 797 1.428 .218 .558 .594

a. Dependent Variable: Abs_RES




Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Modal Kerja .782 1.278
Cash Turnover .782 1.278

a. Dependent Variable: ROE

Hasil Uji Autokolerasi

Model Summary®
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .9562 914 .890 17.705 1.984
a. Predictors: (Constant), Cash Turnover, Modal Kerja
b. Dependent Variable: ROE
Hasil Uji t (Parsial)
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -82.793 36.214 -2.286 .056
Modal Kerja -.009 .043 -.025 -.203 .845
Cash Turnover 17.655 2.283 .968 7.734 .000
a. Dependent Variable: ROE
Hasil Uji F (Simultan )
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 23397.616 2 11698.808 37.319 .000"
Residual 2194.384 7 313.483
Total 25592.000 9

a. Dependent Variable: ROE

b. Predictors: (Constant), Cash Turnover, Modal Kerja




Hasil Uji Determinasi (R2)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .9562 914 .890 17.705 1.984
a. Predictors: (Constant), Cash Turnover, Modal Kerja

b. Dependent Variable: ROE
1) Tabel Durbin Watson

Tabel Durbin Watson

k=1 k=2 k=3 k=4

n dL du dL du dL du dL du
6| 0.6102| 1.4002

7| 0.6996| 1.3564| 0.4672| 1.8964

8| 0.7629| 1.3324| 0.5591| 1.7771| 0.3674| 2.2866

9| 0.8243| 1.3199| 0.6291| 1.6993| 0.4548| 2.1282| 0.2957 | 2.5881
10| 0.8791| 1.3197| 0.6972| 1.6413| 0.5253| 2.0163| 0.3760| 2.4137
11} 0.9273| 1.3241| 0.7580| 1.6044| 0.5948 | 1.9280| 0.4441| 2.2833
12| 0.9708| 1.3314| 0.8122| 1.5794| 0.6577| 1.8640| 0.5120| 2.1766
13| 1.0097| 1.3404| 0.8612| 1.5621| 0.7147| 1.8159| 0.5745| 2.0943
14| 1.0450| 1.3503| 0.9054| 1.5507| 0.7667 | 1.7788| 0.6321 | 2.0296
15| 1.0770| 1.3605| 0.9455| 1.5432| 0.8140| 1.7501| 0.6852| 1.9774
2) Tabel Uji t
T Table for alpha=0.05

df =(n-k) a =0,05 a =0,025

1 6.314 12.706

2 2.920 4.303

3 2.353 3.182

4 2.132 2.776

5 2.015 2.571

6 1.943 2.447

7 1.895 2.365

8 1.860 2.306

9 1.833 2.262

10 1.812 2.228
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3) Tabel Uji F

F Table for alpha=0.05

73

@=0,05 DfI=(k1)
df2=
(n 1 2 3 4 5
k- 1)

1 161448 | 199500 | 215.707 | 224583 | 230,162
2 18513 | 19,000 10164 190247 | 19.296
3 10,128 9.552 9,277 9117 9.013
4 7709 6.944 6.501 6.388 6.256
5 6.608 5,786 5,400 5102 5.050
6 5.087 5143 4757 4534 4387
7 5,501 4737 4347 4120 3.972
8 5318 4.450 4,066 3.838 3.687
9 5117 4.256 3.863 3.633 3.482
10 4.965 4103 3.708 3.478 3326
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LAMPIRAN 2
SK BIMBINGAN

(® UNER  FAKULTAS EKONOMI

U PUTUS
Nomor : 1115/ KEP /1L3/AU/F/2023

TENTANG :
PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING TUGAS AKHIR/SKRIPSI
TAHUN AKADEMIK 2023 /2024

Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat di Padang, setelah

Menimbang  : 1. Bahwa sesuai dengan buku Pedoman Akademik Fakultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah  Sumatera Barat perlu ditetapkan  Dosen  Pembimbing Tugas
Akhir/Skripsi untuk setiop mahasiswa,
2. Bahwa judul tugas akhir/skripsi terlebih dahulu harus mendapat persetujunan dan
Dosen Pembimbing yang telah ditunjuk oleh ketua Prodi;
Bahwa untuk kepastion dalam  pelaksanaan tugas Dosen Pembimbing  Tugas
Akhir/Skripsi perlu ditetapkan Surat Keputusan Dekan;

AD dan ART Muhammadiyah

Undang-undang Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas

. PP Nomor 17 Tahun 2010 T i Pengelolaan dan penyelengguraan Pendidikan

. Statuta UM Sumbar Tahun 2020

SK Akreditasi Nomor : 013/BAN-PI/Ak-X1US1/V1/2009 tanggal 9 Juni 2009

SK Majlis Pendidikan Tinggi Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 63/SK-
MPT/ILB/1.b/1999 tanggal 11 Oktober 1999 tentang Qaedah FTM

Mengingat

SuE LN -

MEMUTUSKAN
Menctapkan
Pertama ¢ Menyetujui Judul Skripsi/tugas akhir kepada mahasiswa yang tersebut namanya dibawah
ini;
Nama : NUR ROHMAI ATFIKA
Bp/NPM 1 20070029
Prodi : Manajemen

Judul Tugas Akhir/Skripsi :

Pengaruh  Manajemen Modal Kerja dan Likuiditas Terhadap
Profitabilitas

Kedua : Menunjuk :
L. Leli Suwita, SE, MM Ditugaskan Sebagai Pembimbing |
2. Usmiar, SE, M.Si Ditugaskan Sebagai Pembimbing 11
Ketiga : Surat Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk dilaksanakan sebagai
amanah. Jika terdapat kekeliruan dalam penetapan ini akan ditinjau kembali
sebagaimana mestinya;
Padang

25 Rabiul Akhir 1445 H
9 November 1445

@ website : yoww fekon umsb acid I Telp . (0751) 4851262
W Emad : fekonumsb02 @gmail com Padang 25172
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UG FREGLTAS BRaNOm

Nomor : 1115/ KEP /1L.3/AU/F/2023 Padang, 25 Rabiul Akhir 1445 H
I lembar

Lamp. :
: Pembimbing Skripsi

Hal

9 November 1445

Kepada Yth, Bpk/Ibuk/Sdr.
1. Leli Suwita, SE, MM
2. Usmiar, SE, M.Si

Staf Pengajar Fakultas Ekonomi UM Sumbar
di
Padang

Assalammu alaikum wr. wh,

Kami sampaikan kepada Bapak/Ibuk/Sdr. bahwa mahasiswa yang akan menyelesaikan studinya
diwajibkan menulis skripsi dengan baik. Untuk itu kami mengharapkan kesediaan Bapak/Ibuk/Sdr
menjadi pembimbing skripsi atas nama :

Nama ¢ NUR ROHMAI ATFIKA

NIM : 20070029

Program Studi : Manajemen

Jenjang Program : Strata | (S1)

Dengan Judul : Pengaruh Manajemen Modal Kerja dan Likuiditas
Terhadap Profitabilitas

Selanjutnya setiap kegiatan konsultasi bimbingan skripsi, supaya Bapak/Ibuk/Sdr. Untuk mengisi
daflar kegiatan konsultasi (terlampir). Yang nantinya dikirim ke Kopertis Wilayah X.

Demikian disampaikan kepada Bapak/Ibuk/Saudara, atas perhatian dan kerjasama yang baik dari
Saudara diucapkan terima kasih.

Wabillaahi taufiq wathidayah
Wassalammu 'alaikum wr. wb.

O Website : www fekanumsb acid T Telp: (0751) 4851262
B Email: fekonumsb02 @gmail com Padang 25172
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SUNATERA UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA BARAT

BARAT FAKULTAS EKONOMI

Nama © NUR ROHMAH ATFIKA
NIM 20070029
Program Studs : Manajemen
Jenjang Program T |
Judul Skripsi : Pengaruh Manayemen Modal Kerja dan Likusditas Terhadsp Profitsbeline
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA DARAT

% FAKULTAS EKONOMI

DAFTAR KEGIATAN KONSULTASE BIMBINGAN SKRIPSI

Nama
NIM
Program Studs
Jenjang Program
Judul Skripst
] 5 Tanggal £ Tanda T@g:r o
| N% | Konsultast UnbaetallawPenleisi.  FRiiiing || Pebimbiog i
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Padang 251712
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LAMPIRAN 3
SURAT IZIN PENELITIAN

{"::\) ey SUNATERA UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA BARAT
() U earat FAKULTAS EKONOMI
°. . » - J »
Nomor: G3¢2 /1.3.AU/F/2024 Padang, 1 Jaguargi 2024
Lamp. : Proposal Penelitian 19 Jumadil Akhir 1445 H
Hal :Mohon Izin Penelitian
Kepada Yth.
PT Ace Hardware Indonesia Thk
Di
Tempat

Assalammu’alaikum wr. wb,

Dalam rangka menyelesaikan perkuliahan di Fakultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat, maka setiap mahasiswa diharuskan melakukan
penelitian ke lapangan untuk penulisan skripsi.

Bersama ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu menerima mahasiswa yang tersebut
namanya di bawah ini untuk dapat melakukan penelitian dan pengambilan data pada
perusahaan/instansi yang Bapak/Ibu pimpin, dengan data mahasiswa :

Nama :  Nur Rohmah Atfika

NIM : 20070029

Program Studi :  Manajemen

Jenjang Program  :  Strata Satw (S1)

Judul Skripsi : Pengaruh Modal Kerja Dan Likuiditas Terhadap
Profitabilitas PT Ace Hardware Indonesia Thk

Waktu Penelitian  : | Januari - | Februari 2024

Demikian disampaikan kepada Bapak/Ibu, atas perhatian dan kerjasama yang baik
kami ucapkan terima kasih.

Wabillaahi taufiq walhidayah
Wassalammu'alaikum wr. wh.

Tembusan |

1. Rekior UM Sumatera Barat
2. Pertinggal

WelRyte : yoww fbon umeb acid Telgp (0751) 4351262
Il - feronumsbo2@gmail com Padang 25172

78



79

LAMPIRAN 4
PERSETUJUAN SEMPRO, SEMHAS DAN KOMPREHENSIF

PERSETUJUAN SEMINAR PROPOSAL
Telah disetujui untuk Seminar Proposal Penelitian

PENGARUH MODAL KERJA DAN LIKUIDITAS
TERHADAP PROFITABILITAS
Studi Kasus: PT Ace Hardware Indonesia Tbk periode 2013-2022

NAMA  :NUR ROHMAH ATFIKA
NIM :20070029
PRODI  : MANAJEMEN

Padang 03 Desember 2022

Disetujui Oleh:

Pembimbig 1 Pembimbing 2

\ A . -

. gvﬁ A >
(Leli Suwita SE,MM) (Usmiar, SE, M,Si)
Diketahui
Ketua Program Studi

i
o g >

(Usmiar, SE, M.Si)



80

PERSETUJUAN SEMINAR HASIL
Telah disetujui untuk Seminar Hasil penelitian

PENGARUH MODAL KERJA DAN LIKUIDITAS
TERHADAP PROFITABILITAS
Pada PT Ace Hardware Indonesia Tbk periode 2013-2022

NAMA  :NUR ROHMAH ATFIKA
NIM  :20070029

PRODI : MANAJEMEN

Padang 31 Desember 2024

Disetujui Oleh:
Pembimbig | Pembimbing 2
.’ ~—\V>
(Leli Suwita ,SE.MM) (Usmiar, SE, M,Si)
Diketahui
Ketua Program Studi

-

(Usmiar, SE, M.Si)
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PERSETUJUAN KOMPREHENSIF
Telah disctujui untuk Komprehensif

PENGARUH MODAL KERJA DAN LIKUDITAS
TERHADAP PROFITABILITAS
PT. ACE HARDWARE INDONESIA TBK

NAMA :NUR ROHMAH ATFIKA
NIM : 20070029
PROGRAM STUDI : MANAJEMEN

Padang, 19 Februari 2024

Disetujui Oleh :
Pembimbing |1 Pembimbing 2
W % >
(Leli Suwita, SEZMM) (Usmiar, SE,M,Si)
Diketahui

Ketua Program Studi

N,

(Usmiar, SE,M.Si)



LAMPIRAN 5
SURAT BEBAS PLAGIARISME

(;\ ’ STATRA UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATEMHA BARAT
() BARAT
32

FAKULT‘AS EKONOMI

i AN BEHAS .
Nomor . 2SUKET /113 AUD 2024

Operator Fakultas Exonomi Umiversitas Muhammadivah Sumatera Barat Dengan 1
menerangkan bahwa Mahasiswa dengan identitas berkut

Nama Nur Rohmah Atfika
NIM 20070029
Program Studi SI Managernen
Fakultas Fhonomi
Judul Tugas Akhir Sknpsi

“PENGARUH MODAL KERJA DAN LIKUIDITAS TERHADAP
PROFITABILITAS PT.ACE HARDWARE INDONESIA THK™,

Dinyatakan sudah memenutu syarat batas maksimal plaglansme hurang dan 30 *, pada

setiap subbab naskah Tugas Akhur Sknpsi yang di susun Surat hetersngan it digunakan
schagai prasarat untuk mengikut upian Tugas Akhir Sknps

- Me Padang, 21 | ebruan 2024
S Y ( o & akultas Ehooom

Y

NIK 21022017

O Wetmas syn (hm et x4 T T e
B Lcald Qhoscnds 2iigrws va .
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